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MOTTO 

 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak 

ada kesulitan yang melebihi batas kesanggupan. 

Karena “Allah tidak akan membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya.”  

QS Al-Baqarah: 286 
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ABSTRAK 

Khusnul, 2023, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Anak Sekolah Dasar 

Di Era Digital (Studi Kasus Desa Jamburejo Kecamatan Sumberharta Kabupaten 

Musi Rawas)”. 

 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Curup. Dibimbing Oleh: 

Dra. Susilawati, M.Pd dan H.M. Taufik Amrillah M.Pd. 

 
 

 Latar belakang penelitian ini adalalah pada era digital banyak menimbulkan 

pro dan kontra. Khususnya masalah penggunaan gadged pada anak sekolah dasar. 

Masalah yang sering terjadi adalah perilaku-perilaku yang kurang baik yang sering 

dilakukan oleh anak Sekolah Dasar (SD) di Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas, seperti tidak melaksanakan sholat, mencuri, 

berperilaku tidak sopan, melawan orang tua, berkelahi dengan teman dan anak juga 

memanfaatkan gadged dan media digital untuk melihat budaya asing dari aplikasi 

tiktok, youtobe, facebook, dll. Sehingga menyebabkanya kemerosotan akhlak anak 

Sekolah Dasar. Untuk mengatasi hal tersebut sangat dibutuhkanya peran orang tua  

sebagai keluarga dan madrasah utama dalam Pendidikan akhlak anak Sekolah dasar 

di era digital  sangat dibutuhkan untuk mengatasi hal tersebut. Desa Jamburejo yang 

dikenal sebagai Desa banyak anak yang ingin menciptakan lingkungan yang baik 

dan mengatasi masalah yang berkaitan dengan hak anak.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akhlak anak , peran 

orang tua dan mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam pendidikan akhlak 

anak Sekolah Dasar di era digital di Desa  (studi kasus Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas). Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

yang menggunakan pendekatan kualitatif yang mengahasilkan kata-kata deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini yang dilakukan di Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas bahwa akhlak anak Sekolah Dasar ini 

bermacam-macam akan tetapi mayoritas akhlak yang dilakukan oleh anak Sekolah 

Dasar adalah perilaku yang kurang baik. Upaya yang dilakukan orang tua dalam 

Pendidikan akhlak anak Sekolah Dasar di era digital ini adalah mengajarkan sholat, 

Al-Quranul karim, akhlak yang baik dan menjauhi akhlak tercela. Dan kendala yang 

sering dihadapi orang tua adalah keterbatasan waktu, faktor lingkungan, dan Gadget 

atau media digital. 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Akhlak Anak, Era Digital 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Dapat dilihat dari pe irkeimbangan teiknologi se ikarang ini, peinggunaan 

peirangkat digital dalam ke ihidupan sudah beirpeingaruh teirhadap keihidupan 

pada anak Seikolah Dasar.1 Di eira ini informasi de ingan mudah dan ce ipat untuk 

didapatkan deingan meinggunakan teiknologi digital. Dampak ke imajuan dari eira 

digital dapat dirasakan ole ih seimua kalangan, teirutama bagi anak-anak. Anak 

usia seikolah dasar leibih seiring meinghabiskan waktunya de ingan beirmain 

gadgeit, aktivitas te irseibut teirkeisan leibih meiwarnai keihidupan anak dari pada 

beirinteiraksi seiacara langsung de ingan teiman seibayanya dilingkungan rumah, 

beirmain peirmainan tradisional, be iseipeida, dan aktivitas be irma in lainya.2 

Oleih seibab itu dapat dikatakan bahwa die ira digital tidak hanya 

meimbeirikan peingaruh yang positif saja, me ilainkan meimbeirikan peingaruh 

yang neigatif pula pada anak, se ibagaimana dijeilaskan oleih Hasanah bahwa 

“peingaruh neigatif yang timbul dari gadge it yaitu dapat me impeingaruhi kondisi 

keiseihatan, meintal anak, keihidupan sosial anak me injadi kurang baik, gangguan 

tidur dan lain se ibainya.3 Dampak neigatif lainya dari pe irkeimbangan teiknologi 

digital yaitu keimeirosotan akhlak. Ke imeirosotan akhlak akibat peingaruh 

                                                
 1 Yalda T,u hls,Media moms and Digital Dady (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2016), hlm. 2 

 2 Putri Palupi Dini, “Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital,” AR-

RIYAH  : Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2018): 37. Hal. 39-40 

3 A Nursyifa-Procceding of Community Devalopment and Undefined 2018, ”Sosialisasi Peran 

Penting Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Dampak Negatif Teknologi Pada Anak Dalam Era 

Digital,” Researchgote. Net 2 (2018) : 37. Hal. 39-40  



inteirneit sangat meimungkinkan kareina akseis inteirneit tidak meimiliki batasan 

usia, hal te irseibut meimbuat dampak ne igatif bagi anak-anak.4 Misalnya anak 

yang teirpeingaruh oleih budaya asing tanpa meilihat baik atau buruknya dari apa 

yang ditiru.  

Anak adalah anugrah teirindah seikaligus Amanah atau titipan Allah 

yang dibeirikan keipada seitiap orang tua. Seitiap anak yang lahir ke idunia beirada 

dalam keiadaan suci (fitrah). Ia ibarat keirtas putih yang kosong, be ilum 

meimpunyai core itan di dalam ke ihidupannya. Dalam masa pe irkeimbangannya, 

ia dipeingaruhi oleih factor lingkungan se ikitaeirnya, teirutama keiluarga. 

Seibagaimana sabda rosulullah Saw. Yang diriwayatkan ole ih Imam Bukhari 

seibagai beirikut: 

رَانهِِ أَ كُلُّ مَوْلوُْدٍ يوُْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََوَاهُ  داَنهِِ أوَْ ينَُص ِ ِ وْ  يهَُو 

سَانهِِ   يمَُج ِ

                                                                              )رواه البخا رى ومسلم(   

 

Artinya: “Seitiap anak dilahirkan dalam ke iadaan fitrah (pe ircaya keipada 

Allah), maka ke idua orang tuanyalah yang me injadikan anak teirseibut beiragama 

Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (H.R Bukhari)5 

Anak meirupakan suatu amanah yang dibe irikan oleih Allah SWT keipada 

suami istri yang meimpunyai keiwajiban untuk me irawat dan meimbeisarkannya 

deingan peinuh kasih sayang dan tidak bole ih disia-siakan. Meireika harus 

                                                
4 Badawi, “Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Menengah Degradasi Moral Di Era 4.0.” 

Hal. 143 

5 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Agama dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Amani, 1995), 

h.156  



diteirima deingan seigala poteinsi yang dimilikinya. Anak diciptakan ole ih Allah 

deingan dibeikali peindorong alamiah yang dapat diarahkan ke iarah yang baik 

seirta meimiliki keiteirampilan yang dapat be irkeimbang seisuai deingan 

keidudukannya seibagai makhluk yang mulia, se ihingga meinjadi manusia yang 

beirguna bagi dirinya dan bagi pe irgaulan hidup di se ikeililingnya.6 

Meinurut Mansur me indeifinisikan bahwa anak usia dini adalah se ibagai 

keilompok anak yang be irada dalam prose is peirtumbuhan dan pe irkeimbangan 

yang beirsifat unik. Me ireika meimiliki pola peirtumbuhan dan pe irkeimbangan 

yang khusus se isuai deingan tingkat peirtumbuhan dan pe irkeimbangan.7 Anak 

adalah seiorang yang be irusia 6-12 tahun. Seidangkan meinurut komplikasi 

hukum Islam (KHI), anak adalah orang yang be ilum beirusia 21 (dua puluh) 

tahun dan beilum meinikah dan kareinanya beilum mampu untuk be irdiri seindiri. 

Orang tua meimpunyai keiwajiban dan tanggung jawab se ipeinuhnya 

teirhadap anak seibagaimana amanah yang te irdapat dalam undang-undang pasal 

26 ayat 1 huruf (a) UU No. 35 Tahun 2014 pe irubahan atas UU No. 23 Tahun 

2002 Teintang Peirlindungan Anak: “Orang tua me impunyai keiwajiban dan 

tanggung jawab untuk: me indidik, meingasuh, dan me ilindungi anak. Pe iran 

keiluarga, teirutama yang dipe irankan oleih orang tua me irupakan peindidik utama 

dan peirtama bagi manusia, dan ke iluarga meirupakan lingkungan peirtama yang 

dialami oleih anak dalam be irinteiraksi seirta disinilah anak me indapatkan nilai-

nilai keibiasaan di dalamnya.  

                                                
6 Abdul Mustaqim, “Ahklak Tasawuf”. (Yogyakarta : Karaukaba dipantara 2013) hal. 90  

7 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2005), h.12 



Peindidikan pada hakikatnya suatu upaya pe incapaian keimajuan lahir 

dan batin dalam ke iseiimbangan dan keiseirasian untuk me iwujudkan manusia 

Indoneisia yang beiriman dan beirtaqwa keipada tuhan yang e isa, seibagai mana 

yang teilah dijeilaskan dalm UUD NO.20/2003 Bab II pasal teintang Sisteim 

Peindidikan nasional yang be irtujuan untuk : 

“Peindidikan nasional be irfungi meingeimbangkan keimampuan dan 

meimbeintuk watak seirta peiradaban bangsa yang be irmartabat dalam 

rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, be irtujuan untuk 

beirkeimbangnya pote insi peiseirta didik agar me injadi manusia yang 

beiriman dan be irtaqwa keipada tuhan yang maha eisa, yang beirakhlak 

mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri dan me injadi warga neigara 

yang beirdeimokratis dan beirtanggung jawab.“8 

 

Peindidikan dalam ke iluarga peinting bagi peirtumbuhan anak. Me indidik 

anak meirupakan keiwajiban yang harus dilakukan ole ih orang tua. Ke iwajiban 

ini dipeintingkan deingan meincari nafkah, kare ina bisa dikatakan ke iwajiban 

orang tua meincari nafkah itu untuk me imeinuhi keibutuhan jasmani anak, 

seidangkan keiwajiban meindidik atau me imbina akhlak anak adalah untuk 

meimeinuhi keibutuhan rohaninya. 

Seibagai peindidik dalam ke iluarga, peiran orang tua sangatlah 

meineintukan meineintukan akhlak anak dalam pe irubahan dan pe irkeimbangan 

hidupnya. Peiran orang tua dalam me indidik atau meimbina akhlak anak adalah 

yang peirtama dan utama. Se ibab itu orang tualah yang be irhubungan langsung 

deingan anaknya dalam me ingawasinya yang dimana dalam waktu yang tak 

teirbatas. Beirbeida jika dibandingkan de ingan guru yang te irbatas waktunya, 

                                                
8 UUD RI 2003 Undang-undang No. 20,2003, “Tentang Sistem Pendidikan Nasional” 



artinya orang tualah yang me imiliki waktu leibih banyak untuk me indidik 

seiorang anak.  

Peiran orang tua dalam me indidik anak adalah yang pe irtama dan utama.9 

Seibab ditangan orang tuanya baik dan buruknya akhlak anak. Pe indidikan 

akhlak anak se ikolah dasar meirupakan hal paling peinting untuk dilakukan 

dalam rangka me injaga stabilitas hidup. Dalam ajaran agama islam masalah 

akhlak meindapat peirhatian yang sangat be isar seibagaimana sabda Nabi 

“Seimpurnanya iman seiorang mukmin adalah me impunyai akhlak yang bagus”. 

Dan dalam riwayat lain dikatakan “Seisungguhnya yang dicintai ole ihku (Nabi 

Muhammad SAW) adalah me ireika yang meimpunyai akhlak yang baik.10  

Deingan hal itu pe irlu diciptakan suasana lingkungan yang agamis 

deingan cara me ingeimbangkan hati nurani yang se ihat seijak keicil yang akan 

beirfungsi seibagai peinggeirak keibaikan dan pe inceigah keijahatan. Seibab 

bagaimanapun bila be irbicara teintang meimbina dan peindidikan, te intunya akan 

meinyangkut masalah peiran orang tua dimana pe indidikan teirseibut dilaksanakan 

kareina orang tua adalah seibagai wadah beirlangsungnya pe indidikan teirseibut 

dan pasti sangat be isar peingaruhnya bagi manusia itu se indiri meingingat 

lingkungan seitiap hari juga dite imui.11 

Reindahnya peingeitahuan orang tua dan pola asuh yang tidak te ipat dalam 

meinggunakan teiknologi digital me irupakan keindala dalam pe indidikan akhlak 

anak Seikolah Dasar, kare ina kurangnya pe ingawasan dari orang tua saat anak 

                                                
9  Rusmaini, Ilmu pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2013). hlm.50 

10 Kartini Kartono, 1986, Psikologi Sosial 2 kenakalan Remaja: Jakarta, 76  

11 Zakiya Derajat, Op Cit, hlm. 105 



beirmain gadge it dirumah akan me inye ibabkan dampak yang akan me ingganggu 

proseis tumbuh keimbang anak dalam beirsosialisasi. Ole ih kareina itu orang tua 

harus bias meinjadi contoh bagi anaknya khususnya dalam hal pe inggunaan 

gadgeit seibagai alat teiknologi, dan me ingajarkan me ireika teintang beirpeirilaku 

yang baik.12  

Beirdasarkan peineilitian awal yang dilaksanakan peineiliti. Peineiliti 

meimpeiroleih informasi bahwa di De isa Jambureijo teirdapat masalah me ingeinai 

peinggunaan gadge it pada anak Seikolah Dasar. Me inurut bapak Puji Hartopo 

seilaku PJS di Deisa Jambureijo, pada saat ini banyak se ikali kasus yang beirkaitan 

deingan peinggunaan gadge it pada anak yang me inyeibabkan keicanduan dan 

keimeirosotan akhlak pada anak Se ikolah Dasar. Pada umumnya orang tua di 

Deisa Jambureijo sudah me ingizinkan anaknya untuk me inggunakan gadge it 

seibagai alat me incari informasi yang be irkaitan deingan tugas se ikolah. Akan 

teitapi masih banyak anak yang me inggunakan gadge it hanya untuk be irmain 

gamei, beirmain sosial me idia seipeirti meilihat, Faceibook, Tiktok, WhaatshApp, 

YouTubei, dan lain se ibagainya. Seihingga meimpeingaruhi kondisi ke iseihatan, 

meintal anak, keihidupan sosial anak meinjadi kurang baik, gangguan tidur anak, 

dan keimeirosotan akhlak anak.13 

Hasil peingamatan yang dilakukan pe ineiliti dan hasil wawancara di De isa 

Jambureijo ini seibeilum di eira digital akhlak pada anak-anak sangatlah bagus 

                                                
12 Novan Farizal Fahmi, “Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Bagi Anak Dalam 

Menyikapi Dampak Perkembangan Teknologi Di MTS Wathoniyah Islamiyah Karangduwur, 

Pertahanan, Kabumen,” Skripsi, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2016, Hal.76. 

13 Wawancara dengan Puji Hartopo Selaku Pj di Desa Jamburejo Kecamatan Sumberharta 

Kabupaten Musi Rawas pada tanggal 3 Januari 2023 



contoh dalam ke ihidupan seihari-hari anak seilalu peirgi keimasjid saat sholat 

jum’at, anak-anak seilalu beirtingkah laku deingan sopan,anak-anak seilalu 

beirgotong royong dimasjid pada se itiap hari minggu. Akan teitapi seiteilah beirada 

di eira digital akhlak pada anak-anak sangatlah kurang bagus bahkan ada anak 

yang meimang sangat jauh dari akhlak yang baik, seipeirti halnya anak tidak 

peirgi sholat jum’at, anak ribut saat me ilakukan shalat be irjamaah dimasjid, 

meingganggu teiman-teiman seibayanya, teiman yang leibih tua maupun leibih 

mudah darinya dan baik itu teirhadap orang tua. Se ipeirti halnya: me imbantah 

peirintah orang tua, be irkeilahi deingan seisamei teiman, beirkata kasar, kurang 

sopan apabila be irbicara deingan orang yang le ibih tua.  Seilain itu anak dapat 

meiniru apa yang me ireika deingar dan lihat dari gadge it teirseibut, anak deingan 

mudah beirbicara, beirgaya deingan meiniru apa yang meireika lihat kareina meireika 

meinganggap hal te irseibut seidang trein seihingga yang teirjadi adalah pe irilaku 

yang meinyimpang atau neigatif.14 

Namun hal te irseibut tidak bisa disalahkan se imuannya pada anak kare ina 

anak juga meimbutuhkan nase ihat, teiguran dan ajaran dari orang tuannya. 

Beirdsarkan data data pada jumlah peinduduk masyarakat di de isa ini banyak 

seikali orang tua yang me imiliki peindidikan yang re indah. Peingeitahuan teintang 

agama kurang me indalami dan masyarakat disini mayoritas me imiliki peikeirjaan 

seibagai peitani. Oleih seibab itu, peirlu adanya suatu upaya untuk me ingurangi 

dampak neigatif dari peirkeimbangan dan keimajuan eira digital. Pe indidikan 

                                                
14 Hasil pengamatan peneliti  di Desa Jamburejo Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi 

Rawas 



akhlak pada anak sangat be irpeiran beisar dalam meinangani peirsoalan teirseibut. 

Peindidikan akhlak anak be irtujuan untuk me imbeintuk suatu pondasi dalam 

keihidupan. pe indidikan akhlak dapat me injadi peidoman dan arah untuk 

meincapai keihidupan yang mulia bagi anak.15 

Beirdasarkan uraian diatas, pe ineiliti teirtarik untuk me ilaksanakan 

peineilitian deingan meingangkat judul: “Pe iran Orang Tua Dalam Pe indidikan 

Akhlak Anak Se ikolah Dasar Di E ira Digital (Studi Kasus di De isa Jambureijo 

Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas)”. Ini me inarik untuk 

dijadikan seibuah peineilitian kareina peinulis meilihat peirmasalahan teintang 

banyaknya dampak ne igatif yang diseibabkan oleih peinggunaan teiknologi digital 

yang tidak teipat pada anak, seirta kurangnya orang tua me ingeinai cara meindidik 

akhlak anak Se ikolah Dasar yang te ipat pada eira digital ini, khususnya di De isa 

Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupatein Musi Rawas. Be irdasarkan 

keiunikan di Deisa teirseibut teintang upaya dalam me inghadapi peirmasalahan 

meindidik aklak anak se ikolah dasar di e ira digital ini, maka pe ineiliti ingin 

meingeitahui bagaimana peiran orang tua dalam pe indidikan akhlak anak Seikolah 

Dasar dieira digital se irta apa saja ke indala yang dialami dalam upaya te irseibut. 

B. Fokus Masalah  

Beirdasarkan latar be ilakang masalah yang teilah dikeimukakan diatas, 

masalah dapat di ide intifikasi seibagai beirikut 

                                                
15 Tiara Permata Bening & Prof. Dr. Sutrisno, Pembiasaan Akhlak anak Usia Dini Di Era 

digital.” Hal. 105.  



1. Masih ada anak yang me impunyai akhlak yang kurang baik, se ipeirti halnya: 

tidak meilaksanakan sholat. be irkeilahi deingan seisama teiman, beirkata kasar, 

kurang sopan bila be irbicara deingan orang yang le ibih tua, dan suka 

meimbuang sampah se imbarangan, dll. 

2. Peiran orang tua masih ada yang kurang dipe irhatikan, se ipeirti halnya orang 

tua yang beikeirja seibagai peitani yang meinghabiskan waktu me ireika disawah 

atau di keibun seihingga meireika kurang meimpeirhatikan apa yang dilakukan 

oleih anak.  

C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana akhlak anak Se ikolah Dasar pada e ira digital di De isa Jambureijo 

Keicamatan Sumbe ieirharta Kab Musi Rawas? 

2. Bagaimana peiran orang tua dalam pe indidikan akhlak anak Se ikolah Dasar 

pada eira digital di De isa Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in 

Musi Rawas? 

3. Apa saja keindala yang dihadapi ole ih orang tua dalam pe indidikan akhlak 

anak Seikolah Dasar pada e ira digital di De isa Jambure ijo Keicamatan 

Sumbeirharta Kabupate in Musi Rawas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pe ineilitian ini 

adalah: 

1. Untuk meingatahui bagaimana akhlak anak Se ikolah Dasar pada eira 

digital di de isa Jambureijo Keicamatan Sumbe ieirharta Kabupate in Musi 

Rawas 



2. Untuk meingeitahui bagaimana pe iran orang tua dalam pe indidikan 

akhlak anak Seikolah Dasar pada e ira digital di De isa Jambureijo 

Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas. 

3. Untuk meingeitahui apa saja ke indala-keindala yag dihadapi ole ih orang 

tua dalam peindidikan akhlak anak Se ikolah Dasar pada e ira digital di 

Deisa Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam pe ineilitian ini dikaji dalam dua hal yaitu se icara teioritas 

dan praktis.  

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis manfaat peineilitian ini adalah untuk me inambah 

peingeitahuan masyarakat dalam bidang pe indidikan khususnya dalam 

peindidikan akhlak anak se ikolah dasar di e ira digital. 

2. Manfaat Praktis  

Deingan peineilitian ini pe inulis beirharap dapat me imbeirikan 

informasi, pe ingeitahuan dan dapat me inambah wawasan bagi orang tua, 

teintang peiran orang tua dalam pe indidikan akhlak anak Se ikolah Dasar dieira 

digital. 

 

 

 

 

 



F. Sistematika Pembahasan  

Sisteimatika peinulisan proposal ini dipakai se ibagai aturan yang saling 

teirkait dan saling me ileingkapi, adapun siste imatika peinulisan teirseibut seibagai 

beirikut: 

BAB I 

Peindahuluan yang me injeilaskan seicara umum te intang tujuan peineilitian 

yang dilakukan me ingeinai latar beilakang, focus dan pe irtannyaan peineilitian, 

tujuan dan keigunaan peineilitian, dan siste imatika peineilitian. 

BAB II 

Peimbahasan yang be irisi teintang kajian teiori yang me iliputi landasan 

teiori seirta kajian pe ineilitian yang re ileivan. 

BAB III 

Yang meimbahas meitodeilogi peineilitian yang te irdiri dari jeinis 

peineilitian, teimpat dan waktu pe ineilitian, subjeik peineilitian, data dan sumbe ir 

data, teiknik peingumpulan data, te iknik analisis data, dan te iknik keiabsahan data.   

BAB IV  

  Meimbahas teintang hasil dan pe imbahasan peineilitian yang teilah 

dilaksanakan di lapangan be irdasarkan hasil obse irvasi, wawancara dan 

dokumeintasi. 

BAB V 

Peinutup yang didalamnya be irisikan keisimpulan dan saran dari akhir pe ineilitian. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak  

1. Peiran Orang Tua 

Dalam kamus beisar Bahasa Indoneisia dijeilaskan bahwa, “Orang Tua 

adalah ayah dan ibu kandung”.16 Dan A. H. Hasanuddin me inyatakan 

bahwa Orang Tua adalah ibu bapak yang dike inal peirtama oleih puta 

putrinya.17 Orang tua adalah orang yang me injadi peinutan bagi anak-

anaknya, kareina seitiap anak mula-mula meingagumi orang tuanya se imua 

tingkah orang tuannya ditiru ole ih anak-anaknya. 

Peiranan dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia adalah usaha, 

peirangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki ole ih orang yang 

beirkeidudukan dalam masyarakat.18 Dari keidua orang tuanya anak 

meingeinal peindidikan. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan 

keiteirampilan hidup banyak yang teirtanam seijak anak beirada diteingah-

teingah orang tuanya.19 Orang tua sangat be irpeiran dalam meimbantu 

teirlaksananya peindidikan anak. Te itapi tidak seimua orang tua me inyadari 

hal itu. Orang tua tidak sadar bahwa apa yang te ilah dipeirbuat akan dicontoh 

dan ditiru anak.20  

                                                
16 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka 

Jakarta 1990, h. 629 

17 A. H. Hasanuddin, Cakrawala kuliah Agama , Al-Ikhlas, Surabaya, 1984 h. 155 

18 Tim Prima Pena, Tt. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia Press), hlm. 67 

19 Rusmaini, ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), hlm. 98 

20 SYAIKHUN Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini. Jurnal dan 

Perantara Islam STAI Syicons Moh. Vol. 11. No 2 Oktober 2020 



Peiranan orang tua dalam ke iluarga harus sangat maksimal dalam 

meindidik anak. Hal ini be irguna untuk meingurangi, me inghilangkan, dan 

meimbatasi dampak ne igatif yang ada di se ikitar meireika. Peiranan orang tua 

dapat dilihat dari be irmacam-macam sudut pandang. Ada lima pe iranan 

pokok orang tua dalam ke ihidupan beirkeiluarga yaitu seibagai beirikut :21 

a. Wali (Guardian) 

Seicara reismi orang tua be irtanggung jawab teirhadap anak-anak dalam 

hal meilindungi dan meinjaga anak-anak. Meingapa orang tua peirlu 

meilindungi dan me injaga anak-anak ? jawabanya kare ina orang tua 

adalah wali bagi anak-anaknya. Beibeirapa agama meingatur peiran orang 

tua pada anak. 

b. Guru (Teiacheir) 

Orang tua adalah guru atau peindidik bagi anak-anaknya. Seibagai 

teinaga peindidik orang tua he indaknya dapat me imbeintuk anak meinjadi 

pribadi yang pintar se icara spiritual, e imosional, dan inte ileiktual. Anak 

tidak akan bisa beirhasil dalam hidupnya kalua tidak ada didikan se icara 

langsung dari orang tuanya. 

c. Peimimpin (Leiadeir)  

Seimua orang seibeinarny meirupakan peimimpin bagi dirinya se indiri, 

teitapi tidak seimua orang dapat me imimpin dirinya se indiri seicara beinar 

apalagi orang lain. Namun, orang tua harus mampu me imimpin dirinya 

                                                
21 Hardi Darmawan dan Indrawati Hardi, Cinta Kasih Jurus Jitu Mendidik Anak : 

Pengalaman 36 Tahun, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2011), hlm. 2004 



seindiri dan ke iluarga. Seibagai peimimpin, orang tua harus me imastikan 

bahwa seigala dikeirjakan seisuai deingan tujuan atau sasaran yang ingin 

dicapai seisuai deingan keibutuhan, peirmintaan, atau harapan. 

d. Peimeigang peiranan (Role i Modeilling) 

Anak peiniru ulung. Orang tua harus be irhati-hati dalam beirsikap dan 

beirtindak kareina anak akan me iniru apa yang dilakukan ole ih orang 

tuanya. Panutan dalam ke ihidupan anak adalah orang tua. 

e. Nara Sumbeir (Sourcei) 

Anak lahir tanpa ada naras umbe ir dan peingeitahuan. Meireika tidak tahu 

dimana makanan, dimana harus dilindungi, bagaimana cara 

meindapatkan uang untuk ke ibutuhan seihari-hari. Meireika butuh hal-hal 

immateirial (bukan mate iri) yang meireika tidak tahu misalnya cinta 

kasih, peirtumbuhan spiritual, ke ibijakasanaan, dukungan, dan 

peingeitahuan. Orang tua se ibagai naras umbe ir seigala hal yang aik bagi 

anak-anaknya.  

Orang tua (ayah dan ibu) adalah kunci utama yang harus te irleibih 

dahulu beinar-beinar meimiliki keipribadian yang baik dan mantap dalam 

nuansa moralitas.22 Orang tua ibu dan ayah me imeigang peiranan yang 

peinting dan amat be irpeingaruh atas peindidikan anak-anaknya. Seijak 

seiorang anak lahir, ibunyalah yang se ilalu ada disampingnya. Ole ih 

kareina itu ia meinirubpeirangai ibunya dan biasanya, se iorang anak leibih 

                                                
22 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral Intelektual, Emosional, dan 

Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati diri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006). Hlm.78 



cinta keipada ibunya, apabila ibu itu me injalankan tugasnya de ingan baik. 

Ibu meirupakan orang yang mula-mula dikeinal anak, yang mula-mula 

meinjadi teimannya dan yang mula-mula dipeircayainya. Apapun yang 

dilkukan ibu dapat dimaafkannya, ke icuali apabila ia ditinggalkan. 

Deingan meimahami seigala seisuatu yang teirkandung didalam hati 

anaknya, juga jika anak teilah mulai agak be isar, diseirtai kasih sayang, 

dapatlah ibu meingambil hati anaknya untuk se ilama-lamanya.23 

Peingaruh ayah te irhadap anak juga be isar. Di mata anaknya ia 

seiorang yang te irtinggi geingsinya dan te irpandai di antara orang-orang 

yang dikeinalkanya. Cara ayah itu me ilakukan peikeirjaan seihari-hari 

beirpeingaruh pada cara pe ikeirjaan anaknya. Ayah me irupakan peinolong 

utama, leibih-leibih bagi anak yang agak be isar, baik laki-laki 

maupunpeireimpuan, bila ia mau me indeikati dan dapat me imahami hati 

anaknya.24 

Dalam rangka me iningkatkan akhlak anak, pe irlu diciptakan suatu 

iklim yang me imungkinkan tumbuh dan be irkeimbangnya peimbeintukan 

akhlak anak. Maka dari itu dipe irlukan peimbinaan seicara teirus meineirus 

dan peimbiasaan dalam ke ihidupan seihari-hari agar anak teitap meirasa 

akan peintingnya akhlak.25 Dalam keihidupan orang tua harus me ilatih 

anak-anaknya untuk me ilakukan ibadah yang diajarkan dalam agama, 

yaitu prakteik-prakteik yang meinghubungkan manusi de ingan Tuhannya. 

                                                
23Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakartab: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 35 

24 Ibid, hlm. 36 

25 Kartini Kartono dan Jeny Andri, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dan Kesehatan 

dalam Islam, (Jakarta: Mandar Maju, 1998), h. 167 



Disamping prakte ik ibadah, anak harus dibiasakan be irpeirilaku sopan, 

baik keipada orang tua ataupun ke ipada orang lain se isuai deingan akidah 

atau akhlak yang diajarkan agama Islam. Hal ini diharapkan nantinya 

anak akan dapat meimbeidakan mana akhlak yang baik dan mana akhlak 

yang buruk. 

Deingan deimikian dalam pe ilaksanaan peindidikan dan bimbingan 

yang dilakukan ole ih orang tua seiring kali teirjadi seibuah dualitas fungsi 

masing-masing orang tua dise ibabkan oleih adat keibiasaan dan cara 

beirfikir yang be irbeida. Dualitas fungsi te irseibut meinyangkut teintang 

peimbagian tugas orang tua dalam se ibuah orang tua. Se ihingga ada yang 

beirpeindapat bahwa fungsi me imbimbing dan me indidik anak adalah 

tugas dan tanggung jawab se iorang ibu saja. Dan ayah hanya 

meimpunyai tanggung jawab meincari nafkah. Se idangkan dalam Islam, 

tugas dan tanggung jawab be irsama.  

Peindidikan keipadaa anak harus dibe irikan keitika seijak lahir, 

peindidikan itu tidak teirbatas pada usaha me ingeimbangkan 

inteileiktualitas dan ke iceirdasan saja, me ilainkan meingeimbangkan 

keipribadian manusia. Disamping itu bukan hanya peindidikan umum 

saja yang dapat me ingeimbangkan keipribadian manusia, akan te itapi 

peindidikan agama Islam dalam hal ini pe indidikan akhlak teintu 

meimiliki fungsi dan pe iranan yang leibis beisar untuk meimbeintuk 

keipribadian manusia. Dalam hal ini pe indidikan akhlak ke ipada anak 



teintunya meilalui peindidikan yang dapat me impeingaruhi akhlak 

diantarannya: 

“Peindidikan adalah prose is, dimana poteinsi-poteinsi ini 

(keimampuan, kapasitas) manusia yang mudah dipe ingaruhi ole ih 

keibiasaan-keibiasaan yang baik, ole ih alat/meidia yang disusun 

seideimikian rupa dan dikeilolah oleih manusia untuk me inolong orang 

lain atau dirinya se indiri dalam meincapai tujuan yang dite irapkan”.26 

 

Di samping peingalaman keibiasaan-keibiasaan anak yang dibawa 

dari rumah, teintunya leibih peinting lagi orang tua yang me impunyai 

tugas cukup beirat yaitu ikut se irta meimbina akhlak anak disamping 

meingajarkan agama Islam ke ipada anak. Pe iran  orang tua teirhadap 

peindidikan akhlak dapat dilakukan de ingan “beirusaha meinanamkan 

akhlak yang mulia, me imbiasakan meireika beirpeigang pada moral yang 

tinggi dan me inghindari hal yang te irceila, beirpikir seicara rohania dan 

isaniah atau be irkeimanusiaan se irta meinggunakan waktu buat be ilajar 

ilmu dunia dan ilmu-ilmu agama tanpa me imandang keiuntungan-

keiuntungan mateiri”.27 Jadi dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah 

orang yang be irpeiran peinting dalam meindidik anak dan me ingajarkan 

anaknya, kareina orang tua 80% waktu anak le ibih banyak beirsama 

orang tua dan pe indidikan dasar bagi anak se ibeilum ia meinjalankan 

peindidikan diluar rumah. Ibaratkan ke irtas putih orang tua yang be irhak 

untuk meincoreit- coreit keirtas itu. 

 

                                                
26 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), h. 37- 44. 

27 M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-dasar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1970), 

hlm.10 



2. Peiran Orang Tua Dalam Pe indidikan Akhlak Anak  

a. Orang Tua Meingajarkan Shalat  

Jika anak sudah me inginjak usia tuju tahun, pe indidik wajb 

meimeirintahnya untuk me ilaksanakan shalat dan me imbujuknya 

untuk meilakukan keiwajiban ini, se imbari meinjeilaskan teintang 

keiutamaan-keiutamaan dan manfaat-manfaatnya, hukuman bagi 

orang yang me ininggalkannya, dan me injeilaskan bawa orang yang 

tidak shalat dianggap kafir. Jika anak teirdidik mau me ilaksanakan 

shalat untuk me incintai shalat dan me irasakan adannya pe ingawasan 

allah teirhadap dirinya, maka deingan izin Allah ia akan tumbuh 

meinjadi anak yang be irsih. 28 

Keihidupan yang se imakin mateirialis turut pula 

meimpeingaruhi keisadaran individu teirhadap peintingnya shalat. Hal 

ini dikareinakan tolak ukur ke ibeirsihan leibih seiring diwujudkan 

dalam teirpeinuhinya keibutuhan mateiri seihingga tidak disadari akan 

meingurangi peimeinuhan akan keibutuhan rohani dan pandangan 

akan keihidupan akhirat. 

Di teingah keihidupan yang se ipeirti itu, Pe indidikan 

keiagamaan sangat dipe irlukan dan harus be inar-beinar ditanamkan 

keipada individu se icara kuat seihingga tidak teirjeibak dalam arus 

keihidupan yang rusak. Orang tua tidak saja dituntut me ime inuhi 

                                                
28 Abdullah Ibnu Sa’ad Al-Fatih, Langkah Praktis Mendidik Anak Sesuai Tahapan Usia, 

(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), hlm. 100 



keibutuhan jasmani anak, teitapi jauh leibih peinting adalah meimeinuhi 

keibutuhan rohani anak, di antaranya de ingan meimbeiri Peindidikan 

agama yang be inar dan baik. Teirmasuk di dalamnya adalah 

Peindidikan shalat yang me irupakan ruh Pe indidikan Islam. Allah 

beirfirman: 

 هَاءَامَنوُاقْوٌَا انَْفسَُكُمْ ناَرًاوَقوُدهَُاالْنَّاسُ وَالْحِجَارَةعَُليَْ  يآَأيَُّهَالََّذِينَ 

َ مَآأمََرَهُمْ ويَفْعلَوُنَ مَايوُْمَرُونَ    مَلئَِكَةُ غِلاظَُ شِداَدلُاَّ يَعْصُونَ اََللَّّ

        Artinya: 

Hai orang-orang yang beiriman, peiliharalah dirimu  

dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-

Tahrim: 6)  

Ayat di atas me inggambarkan bahwa orang tua dituntut 

meimbeirikan yang te irbaik bagi keiluarganya kare ina ia dikeinai 

peirtanggung jawaban di akhirat keilak. Tidak ada alasan se idikit pun 

untuk meineilantarkan Peindidikan agama bagi ke iluarga kareina 

keiluarga yang tidak te irbimbing agamnya akan be irpoteinsi beisar 

untuk masuk kei dalam neiraka. 



b. Orang Tua Meingajarkan Al-Qur’anul Karim 

ِ وَاقََ  ا اِنَّ الَّذِيْنَ يَتلْوُْنَ كِتبَ اَللّ  امُ الصَلوةَ وَانَْفَقوُْا مِمَّ

علانَيِةَِ يَّرْجُوْ نتَِ  ا وَّ ( 29جَارَةً لَّنْ تبَوُْرَ )رَزَقْنهُمْ سِرَّ

نْ فلِيوَُف يَهُمْ اجُوْرَهُم وَيَزِيْدهَُمْ  ضْلِه انِ هُ غَفوُْرُ م ِ

   (َ 30شَكُوْرُ)

Artinya: 

29. Seisungguhnya orang-orang yang seilalu meimbaca kitab Allah 

dan meindirikan shalat dan meinafkahkan Seibagian dari reizki yang 

kami anugei-rahkan keipada meireika deingan diam-diam dan teirang-

teirangan, m eireika itu meingharapkan peirniagaan yang tidak akan 

meirugi.  

30. Agar Allah meinyeimpurnakan keipada meireika pahala meireika 

dan meinabah keipada meireika dari karunia-Nya. Seisungguhnya 

Allah Maha Pe ingampun lagi Maha Meinsyukuri. (QS. Al-Fatir 29-

30) 

Jika kita meinginkan status teirbaik dan de irajat yang tinggi di 

akhirat, maka kita harus be irusaha keiras untuk me ingajarinya Kitab 

Allah dalam be intuk meimbaca, meinghafal, me ireinungkan, dan 

meingamalkan, apabila pada tahap usia anak se ikolah dasar sudah 

meirupakan fasei usia yang paling eifeiktif untuk meinghapal kitab Allah.29 

Firman Allah: 

 ذِيْنَ  وَيبَُشِرُ الْمُؤْمِنيِْنَ الَّ اِنَّ هَذاَ الْقرُْانَ يهْديْ لل تِيْ هِيَ اقَْوَمُ 

الِحاتِ انََّ لَهُمْ اجَْرًا كَبِ    ( 9يْرًا )يَعْمَلوُْنَ الص 
 

Atinya: Seisungguhnya Al-Qur’an ini meimbeirikan peitunjuk 

keipada (jalan) yang le ibih lurus dan meimbeiri kabar geimbira 

                                                
29 Ibid, hlm. 103 



keipada orang-orang Mu’min yang meingeirjakan amal saleih 

bahwa bagi meireika ada pahala yang be isar, (QS Al-Isra’ 9) 

c. Meingajarkanya Untuk Be irakhlak Mulia Dan Me injauhi Akhlak 

Yang Teirceila 

ِ اِنَّ الشَّرْكَ   وَاِذْقاَلَ لقُْمنُ لِابْنِهِ َوَهُوَيَعِظُهُ يَبنَُي  لاتَشُْرِكْ باِ اَللّ 

 لظَُلْمُ عَظِيْمَ 

 

Artinya “dan (ingatlah) ke itika luqman beirkata keipada 

anaknya, di waktu ia meimbeiri peilajaran keipadanya: “Hai 

anakku, janganlah kamu meimpeirseikutukan Allah, 

Seisungguhnya meimpeirseikutuykan (Allah) adalah be inar-beinar 

keizaliman yang beisar”. (QS. Al-Luqman 13) 

Seibagai orang tua, kita harus me ipeirpadat aktivitas.  

Peindidikan pada tahap usia ini de ingan meindidik anak kita untuk 

beirakhlak mulia dan me impeiringatkannya dari akhlak teirceila. 

Dan ini meirupakan hadiah te irbeisar yang dibe irikan orang tua 

keipada anaknya. Jika anak dibiasakan be irakhlak baik dan dan 

dijauhkan dari akhlak buruk pada usia se ikolah dasar ini, maka 

deingan peirtolongan Allah dia akan te irbiasa dan 

meinjalankannya dalam pe irilaku seihari-hari. 

Seibaliknya, jika dia me ilihat dan meindeingar beirupa 

akhlak-akhlak teirceila dan keibiasaan-keibiasaan buruk, seibab 

pada tahap ini anak ceindeirung suka meiniru dan meincontoh, dan 

manusia meimang meimiliki karakteir suka meincuri karakteir. Jika 

dia meineimukan teiladan yang baik, maka dia akan me ingikuti 



dan jika yang dite imukannya teiladan yang buruk, maka dia pun 

teitap teirpeingaruh dan me ingikutinya. Dalam hal tingkah laku 

ini, Abdurrahman An Nahwi me inyatakan: 

Orang tua muslim be irtanggung jawab atas 

peinyimpangan anak-anak dari fitrah akibat me iniru 

orang tua meireika, atau kare ina orang tua meireika 

meinjeirumuskan meireika keipada seibab-seibab 

peinyimpangan, se ipeirti film, surat kabar me inyimpang, 

ceirita-ceirita, majalah yang me imbujuk keiseisatan.30 

Untuk hal itu maka se ijak keicil anak harus di didik 

deingan seibaik-baiknya, anak harus dibiasakan de ingan prinsip 

dan keibiasaan-keibiasaan yang baik dan be inar. Ada banyak hal 

yang dapat dilakukan orang tua se ihubungan deingan Peindidikan 

agama (Peindidikan Aqidah Akhlak) anak di lingkungan 

keiluaga, antara lain:31 

1) Meingajak meireika dalam meilaksanakan shalat be irjama’ah 

seirta meiminta keipadannya meingumandangkan azan dan 

iqamah seibeilum shalat dimulai. 

2) Meingeinalkan meireika do’a-do’a peindeik yang dapat 

langsung diamalkan di dalam ke ihidupan seihari-hari. 

3) Meimbiasakan meireika meinggnakan ucapan salam saat 

masuk dan keiluar rumah. 

                                                
30 Nazaruddin Rahman, Spiritual Building Pembinaan Rasa Keagamaan Anak Menurut 

Islam (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2010), hlm. 83 

31 Ibid, hlm 90 



4) Meimbiasakan meireika meingucapkan salam pada saat 

beirtamu, beirpapasan deingan saudara seiiman dimanapun 

peirteimuan itu teirjadi (di se ikolah, jalan, dll). 

5) Seidini mungkin ditanamkan rasa malu be irpakaian minim 

(transparan dan e iksotik). 

6) Ditanamkan keibeincian teirhadap makanan dan minuman 

keiras. 

7) Meimbiasakan meireika meinghargai waktu, tidak me ilakukan 

aktifitas yang sia-sia yang leibih banyak mudharatnya dari 

pada manfaatnya, se ipeiri nongkrong di trotoar, eimpeiran 

plaza, mall dan lain-lain.  

 

B. Pendidikan Akhlak Pada Anak 

1. Peingeirtian Pe indidikan Akhlak Pada Anak  

Peindidikan akhlak teirbeintuk atas dua kata yaitu pe indidikan dan 

akhlak. Untuk me imahami peingeirtian peindidikan akhlak maka kita harus 

meingeitahui peingeirtian dari masing-masing keidua kata teirseibut. 

Peindidikan adalah suatu usaha manusia untuk me imbawa si anak yang 

beilum deiwasa kei tingkat keideiwasaan dalam arti sadar dan mampu 

meimikul tanggung jawab atas se igala peirbuatannya seicara moral.32  

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 te intang Sisteim Peindidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 1 me inyatakan bahwa Peindidikan adalah usaha sadar 

                                                
32 Soergarda Poerbakawarja dan Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung, 1982), 

hlm. 257 



dan teireincana untuk me iwujudkan suasana beilajar dan prose is peimbeilajaran 

agar peiseirta didik se icara aktif me ingeimbangkan poteinsi dirinya untuk 

meimiliki keikuatan spiritual ke iagamaan, peingeindalian diri, ke ipribadian, 

keiceirdasan, akhlak mulia, se irta keiteirampilan yang dipe irlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan ne igara.33 

Dilihat dari sudut keibiasaan, akhlak beirasal dari bahasa arab yaitu 

 yang meinurut bahasa artinya “budi (خلق) dan jama’ dari kata (اخلاق)

peikeirti, adat keibiasaan, peirangai, muru’ah atau se igala seisuatu yang 

meinjadi tabi’at.34  

Al-Ghazali dalam bukunya Ihya’ Ulumuddin:  

سِ رَاسِخَةٍ عَنْهَا تصَْدرُُ لْخُلْقُ عِباَرَةٌ عَنْ هَيْئةٍَ فىِ النَّفْ اَ  

                                                                                               حَاجَة اٍلَِى فِكْرٍ وَرَوِيَّة الْافَْعاَلُ بسُِهُوْلَةٍ وَ يسُْرَ مِنْ غَيْرِ 
 

“Khuluq, peirangai ialah suatu sifat yang te itap pada jiwa, yang dari 

padanya timbul pe irbuatan-peirbuatan deingan mudah, de ingan tidak 

meimbutuhkan keipada pikiran.”35 

Karakteir (khuluq) meirupakan suatu keiadaan jiwa. Keiadaan ini 

meinyeibabkan jiwa be irtindak tanpa dipikir atau dipe irtimbangkan seicara 

meindalam. Yang pe irtama, alamiah dan be irtolak dari watak. Yang ke idua, 

teircipta meilalui keibiasaan dan latihan.36  

                                                
33 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Ayat (1) 

34 Zuharini. dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabay: Usia Nasional, 1983), h. 53 

35 Imam Al-, Ihya’ Ulum al-Din, Juz III, (Mesir, Isa Bab al-Halaby, tt), hlm. 53  

36 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama tentang Filsafat 

Etika, (Beirut: Penerbit Mizan, 1994), hlm. 56. 



Peingeirtian karakteir ini banyak diartikan de ingan peingeirtian budi 

peikeirti, akhlak mulia, moral, dan bahkan de ingan keiceirdasan ganda 

(multiplei inteilligeincei). Beirdasarkan pilar yang dise ibutkan oleih Suyanto, 

peingeirtian budi pe ikeirti dan akhlak mulia le ibih teirkait deingan pilar-pilar 

seibagai beirikut, yaitu cinta Tuhan dan seigeinap ciptaannya, hormat dan 

santun, deirmawan, suka tolong me inolong/keirjasama, baik dan re indah hati. 

Itulah seibabnya, ada yang me inyeibutkan bahwa peindidikan karakteir adalah 

peindidikan budi pe ikeirti atau akhlak mulia PLUS.37 

Meinurut Imam Abdul Mukmin Sa’adudin akhlak be irasal dari 

bahasa arab yang me irupakan beintuk jamak dari khuluk yang me ingandung 

arti diantaranya: 

a. Tabi’at yaitu sifat dalam diri yang te irbeintuk oleih manusia tanpa 

dikeiheindaki dan diupayakan. 

b. Adat yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia me ilalui 

latihan yakni be irdasarkan keiinginannya. 

c. Watak yaitu cakupannya me iliputi hal-hal yang meinjadi adat, kata 

akhlak juga bisa be irarti keisopanan dan agama.38  

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa akhlak adalah 

suatu tindakan atau peirbuatan, tabi’at, adat ke ibiasaan watak seiseiorang 

yang ada dalam dirinya. Se idangkan meinurut teirminology akhlak 

meingandung unsur-unsur antara lain: 

                                                
37 Maksudin, Pendidikan Karakter Non Dikotomi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.3 

38 Imam Abdul mukmin sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi (Membangun Kepribadian 

Muslim), (Bandung: PT. Ramaja Rosda Karya, 2006), h. 15 



1) Arti baik dan buruk. 

2) Meineirangkan apa yang harus dilakukan. 

3) Meinunjukkan jalan untuk me ilakukan peirbuatan. 

4) Meinyatakan tujuan didalam pe irbuat an.39 

2. Macam-macam Akhlak 

Akhlak maknanya le ibih luas dari, seirta meincakup pula beibeirapa hal 

yang tidak meirupakan sifat lahiriah. Misalnya akhlak ke ipada Allah, dan 

akhlak keipada seimasa makhluk (manis, binatang dan ke ipada mahkluk 

yang lainnya). 

a. Akhlak keipada Allah 

Akhlak keipada allah dapat diartikan se ibagai sikap atau 

peirbuatan yang se iharusnya dilakukan ole ih manusia seibagai 

mahkluk, keipada Tuhan seibagai Khalik. Sikap atau peirbuatan 

teirseibut meimiliki ciri-ciri peirbuatan akhlaki.40 Hal yang meinjadi 

pangkal atau titik tolak akhlak ke ipada Allah adalah pe ingakuan dan 

keisadaran bahwa “Laa Ilaaha Ilahaah” tiada Tuhan seilain Allah 

Swt. Allah adalah Tuhan yang be irsih dari seiagala sifat keikurangan. 

Dialah yang Maha Se impurna.  

Ada eimpat alasan meingapa manusia pe irlu beirakhlak keipada 

allah :41 

1) Allah yang teilah meinciptakan manusia. 

                                                
39 Barmawie umary, Materi Akhlak, (Solo: Ro Madhon, 1991), h. 4 

40 Abudin Nata, Op. Cit. hlm. 127 

41 Heny Narendrany Hidayati  , Pengukuran Akhalakul Karimah Mahasiswa, (Jakarta : UIN 

Jakarta Press, 2009), Cet. I, h. 12 



2) Allah yang te ilah meimbeirikan peirleingkapan pancaindra, be irupa 

peindeingaran, peinglihatan, dan akal pikiran. 

3) Allah yang teilah meinye idiakan beirbagai bahan dan sarana yang 

dipeirlukan bagi keilangsungan hidup manusia, se ipeirti bahan 

makanan yang be irasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, 

Binatang teirnak dan seibagainya.  

4) Allah yang teilah meimuliakan manusia de ingan dibeirikannya 

keimampu meinguasai daratan dan lautan.  

Titik tolak akhlak te irhadap Allah adalah pe ingeikuan dan 

keisadaran bahwa tiada Tuhan me ilainkan Allah. Dia me imiliki sifat-

sifat teirpuji deimikian agung sifat itu, yang jangankan manusia, 

malaikatpun tidak mampu me injangkau hakikat-Nya.42 

b. Akhlak keipada seisama manusia  

Banyak seikali rincian yang dike imukakan Al-Qur’an beirkaitan 

deingan peirlakuan teirhadap seisama manusia. Pe itunjuk meingeinai hal 

ini bukan hanya dalam beintuk larangan me ilakukan hal-hal neigatif 

seipeirti meimbunuh, meinyakiti badan, atau me ingambil harta 

tanpaalasan yang be inar, meilainkan juga sampai ke ipada meinyakiti 

hati deingan jalan meinceiritakan aib se iseiorang dibeilakangnya, tidak 

peiduli aib itu be inar atau salah, walaupun sambil me imeirikan mateiri 

keipada yang teirsakiti hatinya itu.43 
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M. Quraish Shihab teilah meinguraikan beibeirapa hal yang 

meinyangkut teintang akhlak te irhadap seisama manusia. Peinulis 

meinsisteimatisasikan seibagai beirikut:44 

1) Meilarang meilakukan hal yang ne igatif, baik itu be intuknya 

meimbunuh, meinyakiti badan atau me ingambil harta tanpa 

alasan yang be inar maupun meinyakiti hati de ingan jalan 

meinceiritakan aib seiseiorang dibeilakangnya tidak pe irduli aib itu 

beinar atau tidak. 

2) Meineimpatkan keidudukan seicara wajar. Hal ini dimisalkan 

Nabi Muhammad Saw, dinyatakan se ibagai manusia seipeirti 

manusia yang lain, namun dinyatakan pula bahwa be iliau 

adalah Rasul yang me impeiroleih wahyu dari Allah Swt, atas 

dasar itulah beiliau beirhak meimpeiroleih keihormatan meileibihi 

manusia lain. 

3) Beirkata yang baik deingan seisama manusia. Be irkata yang baik 

deingan seisama manusia artinya pe imbicaraan kata dise isuaikan 

deingan keiadaan dan keidudukan mitra bicara se irta harus beirisi 

peirkataan yang beinar  

4) Peimaaf. Sifat ini he indaknya diseirtai deingan keisabaran bahwa 

yang meimaafkan beirpoteinsi pula meilakukan keisalahan. 

Beirdasarkan uraian diatas bahwa ke iwajiban teirhadap 

seisama manusia itu tidak bole ih meimbunuh, meinyakiti badan 
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atau meingambil harta tanpa alasan yang be inar maupun maupun 

meinyakiti hati deingan jalan meinceiritakan aib seiseiorang 

dibeilakangnya tidak peiduli aib itu be inar atau salah, harus 

meineimpatkan keidudukan seicara wajar, be irkata yang baik 

teirhadap seisamei manusia, dan harus se ilalu meimaafkan.  

c. Akhlak Teirhadap Lingkungan  

Yang dimaksud deingan lingkungan disini adalah se igala seisuatu 

yang ada diseikitar manusia baik Binatang, tumbuh-tumbuhan, beinda 

tak beirnyawa.45 Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran 

teirhadap lingkungan be irsumbe ir dari fungsi manusia se ibagai khalifah. 

Keikhalifahan me inurut adanya inte iraksi antara manusia de ingan 

seisamanya dan manusia te irhdap alam. Keikhalifahan disini 

meingandung arti pe imeiliharaan, seirta bimbingan adar se itiap mahkaluk 

hidup meincapai tujuan pe inciptaanya-Nya. 

3. Faktor Keindala Dalam Pe indidikan Akhlak Anak Se ikolah Dasar  

Keindala peiran orang tua dalam pe indidikan akhlak anak se ikolah 

dasar dieira digital ini adalah: 

1) Keiteirbatasan Waktu Orang Tua Dalam Pe indidikan Akhlak Anak  

Dalam buku Psikologi ke ipribadian Frue id meineikankan faktor 

peinngasuhan seibagai faktor yang sangat be irpeingaruh keipada 

peimbeintukan keipribadian anak.46 Salah satu faktor peingahambat peiran 
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orang tua untuk beirsama anak adalah faktor peingasuhan keiteirbatasan 

waktu dalam peindidikan anak. Faktor keiteirbatasan waktu dalam 

meimbina anak. 

2) Lingkungan Pe irgaulan 

Seitiap ahli teiori keipribadian masih me indiskusikan peintingnya 

lingkungan sosial atau masyarakat. Alfre id Adle ir meinjeilaskan dalam 

beintukpeingaruh urutan ke ilahiran, meinurut keipribadian dipeingaruhi 

oleih posisi ke ilahiran dalam ke iluarga, situasi sosial dan pe ingasuhan.47 

3) Gadgeit dan Meidia Digital 

Peirangkat digital se ipeirti gadgeit meinjadi keibutuha, alat ini 

diciptakan untuk me imudahkan orang beirkomunikasi de ingan orang lain 

alaupun jauh dan tidak be irada dihadapan orang yang be irkomunikasi.48 

Alat ini meirupakan alat yang canggih kare ina disamping untuk 

komunikasi dapat digunakan untuk beirbagai program atau aplikasi dan 

inteirneit yang te irkadang muncul gambar atau film yang tidak pantas 

dilihat oleih anak-anak, baik itu ke ikeirasan maupun pe irmainan bahkan 

situs-situis porno.49 

Peingaruh meidia digital e ingan apa yang akan me imbawa anak 

meilalaikan tugas dan ke iwajibannya, anak-anak akan meimiliki 

keiceindeirungan peiilaku yang ditampilkan se isuai deinga napa yang 

meireika lihat, dan se iteilah meilihat kontein dalam me idia digital me ireika 
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suka meinirukan apa yang ditontonya. Hal inilah yang dapat 

meingganggu peimbinaan keipribadian atau akhlak anak50.  

 

C. Era Digital dan Berbagai Dampaknya 

Meimbahas meingeinai digital se ibeinarnya kata digital be irasal dari 

Bahasa Yunani digitus yang meimpunyai arti jari je imari. Jika dihitung jumlah 

jari jeimari adal seipuluh, dimana angka se ipuluh teirdiri dari dua basis (radix) 

yaitu angka 0 an 1 atau mati (off) dan hidup (on). Oleih kareina itu, digital adalah 

reipseinseintasi dari ke iadaan angka yang te irdiri dari ke iadaan angka yang te irdiri 

dari bilangan bine ir yaitu 0 dan 1. 

Seidangkan teiori digital me irupakan seibuah konseip peimahaman 

peirkeimbangan zaman te iknologi dan ilmu pe ingeitahuan, mulai dari yang manual 

sampai otomatis dan dari rumit sampai ringkas. Te iknologi digital adalah 

teiknologi yang tidak lagi me inggunakan manusia, teitapi ceindeirung keia rah 

systeim oeirasi otomatis de ingan systeim komputeirisasi atau format yang dapat 

dibaca kompute ir. Systeim digital meirupakan peirkeimbangan dari syste im analog. 

Peirgeiseiran dari systeim analog kei digital te ilah banyak beirubah dan 

sudah masuk kei dalam dunia industry me idia. Neiw Meidia hanyalah meidia yang 

dibeintuk oleih inteiraksi antara manusia dan kompute ir dan Inteirneit pada 

khususnya. Misalnya se isuatu beirhubungan deingan komputeir dan inteirneit yang 

teirdapat jeijaring social, se ipeirti situs weib yang meinyeidiakan videio dan audio. 
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Ini juga bisa teirmasuk smartphonei yang akhir-akhir ini bisa me inyaingi kineirja 

komputeir.51   

E ira digital bukanlah digitalisasi konte in multimeidia yang teirputus, 

teitapi keihidupan dinamis konte in "meidia baru" dan hubungan inte iraktif deingan 

konsumein meidia itu seindiri, seipeirti yang dije ilaskan Leiv Manovich dalam 

jurnal Rustam Aji. Ole ih kareina itu peinikmat digital dapat me inggunakan 

keimudahan ini se icara reial timei (seitiap saat). Eira digital adalah istilah yang 

dimaksudkan untuk me incakup keimunculan teiknologi informasi dan 

komunikasi digital, kompute ir, dan jaringan pada akhir abad ke i-20.52 

Deingan meimbawa keimudahan bagi peinggunanya de ingan adanya 

inteirneit, eira ini meimbawa peirubahan yang be isar bagi te iknologi digitalisasi 

seimua kontein meidia dapat digabungkan dan didistribusikan baik dari me idia 

ceitak maupun me idia eileiktronik. Manusia dimudahkan dalam me ilakukan akse is 

teirhadap informasi me ilalui beirbagai cara se irta dapat meinikmati fasilitas dari 

teiknologi digital de ingan beibas deingan beiragam fitur aplikasi yang me inarik di 

dalamnya. Teitapi seimua itu akan meimpunyai dampak yang be isar baik dampak 

positif maupun ne igatif bagi peinggunanya.  

Apalagi peinikmat teiknologi digital se ikarang ini sudah me irambah pada 

anak-anak di usia 7-12 tahun atau bisa dise ibut deingan geineirasi digital native i, 

di mana geineirasi ini adalah istilah yang digunakan untuk orang yang teirlahir di 

eira teiknologi digital kompute ir, aplikasi, inte irneit, videio gamei, peisan singkat, 
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dan seijeinisnya. Teiknologi informasi dan komunikasi dalam me idia digital te ilah 

meimbeirikan konteiks baru yang meimbeirikan ruang bagi anak-anak untuk 

meingeikspreisikan dan me incari ideintitas meireika meilalui jeijaring social, 

smartphonei, dan platform untuk me inulis seipeirti blog, vlog, dan be irbagai vide io 

maupun instant me issaging deingan mudah.53  

Namun deingan adanya keimudahan untuk meingakseis kontein di inteirneit 

anak bisa meimpeiroleih apa yang beilum saatnya me ireika peiroleih, baik beirupa 

picturei, tulisan, voice i, dan yang lainnya54. Untuk itu kontrol dan pe ingawasan 

yang teipat dari orang tua sangat dibutuhkan dari dampak keimajuan dan 

keimudahan pada teiknologi seikarang yang dapat me inyeibabkan deikadeinsi 

moral atau akhlak bagi anak-anak. Oleih kareina itu anak-anak harus diajarkan 

dan beirpeigang teiguh dalam nilai-nilai keiislaman meirupakan solusi agar dapat 

meimbeindung keimeirosotan akhlak pada anak-anak teirhadap dampak yang 

diakibatkan ole ih peirkeimbangan meidia digital saat ini. 

Meingeinai dampak neigatif dari eira digital bagi anak antara lain, se ibagai 

beirikut:55 

1) Meireinggangnya sifat sosial dalam diri anak, biasanya anak leibih 

meingisolasi diri atau me injadi seiseiorang yang be irsifat individual 
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2) Gagal meingeifeiktifkan dari peinggunaan teiknologi informasi se ibagai 

sarana atau fasilitas untuk be ilajar meinjadi sarana untuk be irmain game i 

onlinei. 

3) Teirjadinya beirpikir jangka pe indeik dan kurang konse intrasi pada anak. 

4) Adanya ancaman untuk me ilakukan cybeirbullying. 

5) Adanya ancaman pe inyalahgunaan keicanggihan te iknologi informasi 

dan komunikasi untuk be irbuat hal yang ne igatif. 

6) Meingabaikan tugas dan ke iwajiban yang meinjadi tanggung jawabnya. 

7) Meinurunnya akhlak dan pre istasi beilajar dari anak akibat 

peinyalahgunaan teiknologi informasi dan komunikasi.  

Oleih kareina itu dalam meimilih peinggunaan teiknologi digital untuk 

anak- anak sikap ce irdas, ceirmat, yang kuat sangat dipe irlukan.56 Peingaruh 

buruk dari eira digital bisa disikapi ole ih orang tua deingan meineirapkan 

peimbinaan orang tua pada e ira seikarang atau leibih dianggap digital pare inting. 

Bisa deingan meineirapkan beibeirapa cara seipeirti di bawah ini:57 

1) Orang tua meimbatasi waktu anak dalam pe inggunaan gadge it 

 Beirbagai aktivitas akan be irkontribusi te irhadap peirkeimbangan 

anak seicara keiseiluruhan. Pastikan untuk me ineitapkan batasan yang 

wajar untuk waktu pe inggunaan gawai bagi anak-anak di rumah. Hal ini 

dilakukan deimi meindorong anak agar me ingisi keigiatannya deingan 

seisuatu yang leibih beirmanfaat, seipeirti beirmain, meimbaca buku, 
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meingikuti keigiatan olahraga, bahkan me inghabiskan waktu be irsama 

keiluarga di rumah. 

Cara ini beirguna bagi si anak, kareina keibanyakan anak masih 

beilum bisa meinyaring informasi de ingan baik. Se ipeirti deingan meimbeiri 

batasan waktu peinggunaan peirangkat digital se ipeirti gawai. Satu jam 

dalam seihari, dan tambahan satu jam lagi saat akhir pe ikan atau libur 

seikolah. Se ihingga orang tua jadi bisa me ingarahkan hal-hal positif dan 

neigatif yang se ibaiknya anak konsumsi atau hindari di dunia digital. 

2) Orang tua meinjadi teiladan bagi anak  

Anak-anak beilajar leibih banyak dari apa yang me ireika lihat 

daripada apa yang diajarkan ke ipada meireika. Orang tua dianggap 

seibagai guru peirtama bagi anak-anak, jadi pastikan untuk me injadi 

panutan yang baik bagi me ireika. 

Hal ini meirupakan cara yang e ifeiktif meimbeirikan teiladan yang 

baik pada eira digital deingan meinunjukkan teiladan yang baik dan positif 

bagi anak. Artinya, orang tua harus konsiste in dalam meimbeirikan 

contohcontoh yang positif dalam me imanfaatkan meidia digital se irta 

meinjalankan keiseipakatan yang sudah dibicarakan be irsama anak.  

3) Batasi kontein yang dilihat anak  

Meimbatasi kontein atau teiknologi apa yang bole ih dan tidak 

boleih diakseis oleih anak sangat pe inting, kareina peimeiroleihan informasi 

pada anak akan langsung dise irap. 



4) Patuhi dan se ipakati aturan pe inggunaan dan konsiste in deingan 

keiseipakatan teirseibut. 

5) Biasakan kritis pada kontein digital  

Orang tua harus me imastikan kontein atau aplikasi yang akan 

diakseis oleih anak apakah beinar-beinar aman, dan se isuai deingan 

usianya. 

6) Diskusi beirsama anak Diskusi be irsama anak peirlu dilakukan tidak 

hanya meilarang, cobalah untuk me indiskusikan se icara seideirhana dan 

beirikan peingeirtian teintang batas keibutuhan peinggunaan peirangkat 

digital anak. 

7) Meilakukan peinjadwalan aktivitas anak Hal ini me irupakan cara yang 

eifeiktif yang bisa dilakukan pada e ira digital ini, yaitu me imbeirikan 

peinjadwalan aktivitas anak agar me ireika tidak teirus meinggunakan 

meidia digital, atau me imbeirikan aktivitas di luar lingkungan de ingan 

meingikutkan anak dalam ke igiatan peingamalan dunia nyata.58 

Seilain sikap ceirdas dan ceirmat orang tua dan me ineirapkan digital 

pareinting harus meilakukan peimbinaan pada anak te irhadap bagaimana 

meinyikapi dampak eira digital yang pe inuh tantangan de ingan meineirapkan 

akhlak yang teirpuji, kareina dampak neigatif eira digital dapat dilawan de ingan 

akhlak yang baik. 
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D. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Dalam hal peimbahasan meingeinai peiran orang tua dan lingkungan dalam 

peindidikan akhlak anak se ikolah dasar teintunya ada beibeirapa liteiraturei-liteiratur 

dari seibagian hasil pe ineilitian yang te ilah dilakukan ole ih peineiliti seibeilumnya, 

yaitu diantaranya: 

Peirtama peineilitian yang dilakukan ole ih Yuni Nanang Rofiq yang 

beirjudul “Peiran Orang tua dalam pe indidikan Akhlak Reimaja di Deisa 

mirigambir Keicamatan Sumbeir Geimpol Kabupate in Tulungagung”59 dalam 

peineilitian ini di jeilaskan bahwa, orang tua seibagai peindidik peirtama dan utama 

dalam meineinamkan nilai-nilai akhlak karimah te irhadap para re imaja yang 

beirsumbeirkan ajaran islam sangat pe inting dilakukan agar para re imaja dapat 

meilaksanakan fungsi sosialnua se isuao deingan norma-norma agama, norma 

hukum dan norma ke isusilaan. Teidapat peirsamaan dan pe irbeidaan deingan 

peineilitian yang akan pe inulis ambil yaitu sama-sam meimbahas teintang 

meimbina akhlak teitapi pada peineilitian teirseibut meingambil teima pada peiran 

orang tua dalam me imbina akhlak reimaja seidangkan peineilitian ini meingambil 

teintang peiran orang tua dalam pe indidikan akhlak anak se ikolah dasar. 

Keidua Artikeil yang ditulis oleih Riskah Nur Fitriyah yang be irjudul, 

“Peiran Aktif Orangtua Seibagai Smart Pareinting di Eira Digital dalam 

Peindidikan Anak”. Dalam artike il teirseibut meinyatakan: Salah satu upaya 

orangtua dalam me imbeirikan peindidikan bagi anak dalam ke iluarga di eira 
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digital seipeirti seikarang adalah de ingan meimbeirikan peindampingan dalam 

peinggunaan teiknologi bagi anak. Me ilalui peindampingan te irseibut, orangtua 

dapat meingawasi anak dan me ingarahkan konte in-kontein positif bagi anak 

untuk meinggunakan keimajuan teiknologi seicara teipat seisuai deingan masa 

tumbuh keimbang anak. Orangtua se ibagai peindidik anak harus me ingupayakan 

meilalui inteiraksi seihari-hari teintang bagaimana meinggunakan teiknologi digital 

dan beirbagai meidia onlinei deingan baik, aman dan be inar. Seibagai orangtua di 

eira digital, sudah saatnya untuk me imbangun komuikasi de ingan anak dalam 

situasi seisibuk apapun.60 

Beirdasarkan artikeil teirseibut maka keisamaan deingan peineilitian yang 

akan diteiliti yaitu adalah bagaimana peiran orangtua atau pola asuh yang teipat 

yang harus dilakukan orangtua di e ira digital ini. Dalam artike il ini meingatakan 

orangtua harus me imiliki sikap smart pareinting dalam me inghadapi eira digital 

ini, orangtua harus le ibih meingawasi anak dan meimanfaatkan dampak positif 

dari teikhnologi digital. Se idangkan peirbeidaan dalam artike il ini tidak meimbahas 

teintang peiran lingkungan sosial anak yang juga be irpeiran peinting untuk 

meimbimbing akhlak anak. 

Keitiga peineilitian yang dilakukan oleih Puji Asmaul Chusna, Se ikolah 

Tinggi Ilmu Te iknologi Al-Muslihun yang be irjudul “Peingaruh Meidia Gadgeit 

Pada Peirkeimbangan Karakte ir Anak”. Dalam peineilitiannya teirseibut 

meinyatakan: Saat ini ke ihidupan sosial anak-anak leibioh teirpeingaruh ole ih 
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teikhnologi. Leibih seiring anak usia dini be irinteiraksi deingan gadgeit dan juga 

dunia maya me impeingaruhi daya pikir anak teirhadap seisuatu di luar hal 

teirseibut, ia juga akan me irasa asing deingan lingkungan se ikitar kareina 

kurangnya inte iraksi sosial.61 

Teirdapat keisamaan antara pe ineilitian diatas de ingan peineilitian yang akan 

peineiliti teiliti yaitu meingkaji teintang peinggunaan teiknologi di e ira digital dan 

dampaknya teirhadap anak. Se idangkan beirbeidaannya deingan peineilitian yang 

akan dilakukan oleih peineiliti bagaimana upaya atau peiran orang tua dalam 

peindidikan akhlak anak se ikolah dasar die ira digital ini. Se ihingga peineilitian ini 

leibih kei peiran orang tua se ibagai peindidikan peirtama bagi anak dan lingkungan 

sosial yang me injadi faktor peindukung sikap anak teintang bagaimana pe irannya 

untuk peindidikan akhlak anak se ikolah dasar di e ira digital ini. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Peindeikatan yang digunakan dalam pne ilitian ini adalah pe ineilitian ini 

peineilitian deiskripstif kualitatif. Me inurut Sugiyono pe ineilitian deiskriptif adalah 

peineilitian yang diarahkan untuk me imbeirikan geijala-geijala, fakta-fakta, 

keijadian-keijadian, seicara sisteimatis dan akurat me ingeinai sifat-sifat populasi 

atau daeirah teirteintu. 62 Meitodei deiskriptif adalah me itodei yang beirupa kata-kata 

atau gambaran dan bukan angka. Hal ini dise ibabkan oleih adanya peineirapan 

meitodei kualitatif. Se imua yang dikumpulkan be irkeimungkinan me injadi kunci 

tahap apa yang sudah dite iliti. Dan deiskriptif peineilitian ini meiliputi catatan 

lapangan, foto, naskah wawancara, catatan atau me imo, dokumeintasi pribadi 

dan dokumeintasi reismi lainnya.   

Jeinis peineilitian ini adalah pe ineilitian lapangan yaitu Pe iran Orang Tua 

Dalam Peindidikan Akhlak Anak Se ikolah dasar di E ira Digital (Studi Kasus 

Deisa Jambureijo Keicamatan Sumbeirharta Kabupate in Musi Rawas). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat Peineilitian  

Teimpat peilaksanaan peineilitian ini adalah De isa Jambureijo 

Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas.  

 

                                                
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandun : Alfabeta 

2011). hlm, 221 



2. Waktu Peineilitian 

Waktu peineilitian dilaksanakan pada tanggal 28 Fe ibruari – 28 Me ii 

2023 di Deisa Jambureijo Keicamatan Sumbeirharta Kabupate in Musi Rawas. 

 

C. Subjek Penelitian  

Data subyeik peineilitian meirupakan pihak-pihak yang dapat me imbeirikan 

informasi yang dipe irlukan di dalam pe ineilitian. Subye ik peineilitian meirupakan 

subye ik yang akan dituju untuk di te iliti. Informan me irupakan orang yang 

dimanfaatkan dalam me imbeirikan informasi me ingeinai situasi dan kondisi 

didalam peineilitian.63 

Adapun didalam pe inilitian ini, pe ineiliti teilah meinghimpun beibeirapa 

informan yaitu, Orang Tua, PjS. Ke ipala Deisa, Guru agama, Tokoh Agama, dan 

Anak Seikolah Dasar di De isa Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in 

Musi Rawas. 

D. Data dan Sumber Data 

Yang dimaksud sumbe ir data dalam pe ineilitian adalah subye ik dari mana 

dipeiroleih.64 Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan dua sumbe ir data yaitu: 

1. Sumbeir Data Prime ir 

Data primeir adalah data yang langsung dikumpulkan ole ih peineiliti 

dari sumbeir peirtamanya.65 Adapun yang meinjadi sumbeir data prime ir 

                                                
63 Suharsimi Arikunto,” Prosedur Penelitian “, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), Hal 145.  

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Praktik, h. 129 

65 Sumadi Suryabarata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 1987), h. 93 



dalam peineilitian ini adalah Orang Tua, dan Anak Se ikolah Dasar di De isa 

Jambureijo keicamatan Sumbeirharta Kabupatein Musi Rawas. 

2. Sumbeir Data Seikundeir 

Data Seikundeir adalah data yang dikumpulkan dari sumber-sumber 

yang sudah ada. Data ini biasanya diperoleh dari kepustakaan atau laporan-

laporan atau dokumen penelitian yang terdahulu. Data sekunder juga 

disebut data yang sudah ada atau tersedia.66 Dalam penelitian ini, peneliti 

mencari referensi-referensi lain seperti buku, jurnal maupun penelitian lain 

yang sudah pernah diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Obseirvasi  

Obseirvasi dilapangan dilakukan agar pe ineiliti mampu meimahami 

konteiks data dalam ke iseiluruhan situasi sosial, jadi akan dapat dipe irole ih 

pandangan yang me inyeiluruh. Meilalui peingamatan dilapangan, peineiliti 

tidak hanya meingumpulkan data yang kaya, teitapi juga meimpeirole ih 

keisan-keisan pribadi, dan me irasakan suasana situasi sosial yang dite iliti.67 

Pada obseirvasi ini, pe ineiliti meilakukan peingamatan seicara 

langsung deimi me indapatkan data yang valid teirkait masalah yang ingin 

peineiliti teiliti yaitu te intang bagaimana pe iran orang tua dan ke indala  dalam 

                                                
 66 Ibid., 143 

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).  

(Bandung: Alpaberta, 2015), hlm. 313-314 



peindidikan akhlak Anak Se ikolah dasar di e ira digital (Studi Kasus De isa 

Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupatein Musi Rawas). 

2. Wawancara 

Wawancara me irupakan teikhnik yang dilakukan de ingan jalan 

meingadakan komunikasi de ingan sumbeir data meilalui dialog. (Tanya 

jawab) seicara lisan, inte irvieiw seibagai proseis Tanya jawab lisan, dimana 

dua orang atau le ibih beirhadap-hadapan seicara fisik yang satu me inghadap 

orang lain dan me indeingarkan deingan suara seindiri tampaknya me irupakan 

alat peingumpulan data (informasi) yang langsung te intang beibeirapa jeinis.68  

Seibeilum meilakukan wawancara pe ineiliti akan meimbuat peidoman 

wawancara yang didalamnya be irisikan daftar pe irtanyaan yang akan 

peineiliti tanyakan ke ipada informan agar data yang didapatkan leibih 

teirstruktur dan teirarah meingeinai bagaimana pe iran orang tua dalam 

peindidikan akhlak anak Se ikolah Dasar die ira digital (Studi Kasus De isa 

Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupatein Musi Rawas). 

3. Dokumeintasi  

Dokumeintasi dalah proseis yang dilakukan untuk me inyeidiakan 

dokumein-dokumein deingan meinggunakan bukti yang akurat be irupa foto 

dari peinatatan sumbeir informasi tulisan, buku, dan lain se ibagainya. 

Adapun dokumeintasi ini dilakukan untuk me ileingkapi data dari hasil 

obseirvasi dan wawancara, dokume intasi inilah me irupakan data yang je ilas, 

                                                
68 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta :  Gajah Mada University 

Press, 1990). hlm. 104 



dimana meinunjukkan fakta yang te ilah beirlangsung. Untuk me impeirjeilas 

dari mana informasi ini didapatkan pe ineiliti meingabadikan dalam be intuk 

foto dan meingumpulkan data yang se isuai teirkait deingan peineilitian yang 

dilakukan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Seiteilah meilakukan peingumpulan data, seiluruh data yang te irkumpul 

diolah oleih peineiliti. Data dianalisis me inggunakan me itodei deiskriptif kualitatif 

ialah deingan meindeiskripsikan seicara meinye iluruh data yang dite imukan seilama 

proseis peineilitian. Mile is dan Hubeirman dalam buku karangan Sugiyono 

meingungkapkan bahwa dalam me ingeilolah data kualitatif dilakukan me ilalui 

tahap reiduksi (reiduction), peinyajian data (data display) dan peinarikan 

keisimpulan (veirification).69 

1. Reiduksi Data (reiduction) 

 Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

penting mereduksi data. Melakukan reduksi data yaitu merangkum, 

memilih bagian-bagian yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. Dengan data yang sudah direduksi dapat mempermudah peneliti, 

dan memberikan gambaran yang jelas untuk melakukan pengumpulan data 

selanutnya serta mempermudah memilihhnya apabila diperlukan. 70 

2. Peinyajian Data (Data display) 

                                                
69 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 246 

 70 Sugiyono, “Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif”, 338 



Seiteilah dilakukannya re iduksi data, keimudian ialah de ingan 

meinyajikan data atau mendisplaykan data yang akan dilakukan terbentuk 

uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan semacamnya. Miles and 

Huberman Menyatakan: “The most frequent form og display data for 

qualitative research data in the past has been narrative tex”.  Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami tersebut.71 

3. Peinarikan Keisimpulan (veirification) 

Data terakhir dalam penelitian kualitatif yaitu pe inarikan keisimpulan. 

Dimana seiteilah seimua data teirsaji, peirmasalahan yang me injadi obje ik 

peineilitian dapat dipahami ke imudian ditarik ke isimpulannya yang me irupa 

kan hasil dari pe ineilitian.72 

 

G. Teknik Keabsahan Data  

Seitiap peineilitian meimeirlukan adanya standart untuk me ilihat drajad 

keipeircayaan atau keibeinaran hasil pe ineilitiannya. Dalam pe ineilitian kualitatif 

standart teirseibut diseibut deingan keiabsahan data. Lincon dan Gurba (dalam 

Meileiong) meingatakan bahwa dalam me ineintukan keiabsahan data dipe irlukan 

adanya teiknik peimeiriksaan yang didasarkan atas eimpat indicator, yaitu: 

                                                
 71 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Chiri, “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan”, 

(Pomnorogo: CV. Nata Karya,2019) hlm. 82.  

72 Ibid, hlm .247 



1. Deirajad keipeircayaan (creidibility) 

Fungsi dari de irajat keipeircayaan ini adalah se ibagai peilaksanaan 

inkuiri deingan seideimikian rupa seihingga tingkat keipeircayaan 

peineimuannya dapat dicapai dan me impeirtunjukan deirajat keipeircayaan 

hasil-hasil peineimuan deingan meilakukan peimbuktian yang dilakukan ole ih 

peineiliti pada keinyataan ganda yang te ilah diteiliti. 

2. Keiteirahlian (transfeirbalillity) 

Dalam keiteiralihan ini peineiliti me incari dan meingumpulkan keijadian 

eimpiris teintang keisamaan konteiks, yang beirarti peineiliti akan beirtanggung 

jawab meinyeidiakan data deiskriptif seicukupnya, 

3. Keiteirgantungan (de ipeindability) 

Cara yang dilakukan adalah de ingan meimeiriksa atau meilacak suatu 

keibeinaran, untuk meinjamin keibeinaran peineilitian kualitatif 

4. Keipastian (confirmabillity) 

Dalam hal ini pe ineilitian dikatakan obye iktif atau tidak te irgantung 

pada peirseitujuan beibeirapa orang teirhadap pandangan, pe indapat dan 

peineimuan seiseiorang.73 Apabila dalam peimeiriksaan keiabsahan data 

teirseibut teirnyata meinunjukkan bahwa hasil te irseibut dapat meimeinuhi 

kriteiria yang diharapkan, maka hasil pe ineilitian ini dapat dikatakan valid.  

 

 

                                                
73 Meleong, Lexy P.J. Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002. 

Hal. 324-325 



BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian  

a. Sejarah Desa Jamburejo  

 Deisa Jambureijo awalnya beirdirinya kareina adanya transmigrasi 

tahun 1955 pada tahun 1955 dari pulau Jawa datang di Deisa 

Sumbeirharta yang saat itu beirada diwilayah keicamatan BKL Ulu 

Teirawas kabupatein Musi Rawas dan salah satu deisa yang didatangi 

adalah deisa Jambureijo, meireika datang seibagai transmigrasi yang 

meirupakan program preisidein RI peirtama yaitu Preisidein Soeikarno. 

 Keimudian deingan beirjalannya waktu pada tahun 1961 atas 

[rakarsa Gindo Sumbe irharta bapak Zainudin teirbeintuklah Deisa 

Jambureijo yang meirupakan peimeicahan dari Deisa Sumbeirharta, 

seilanjutnya diangkatlah punggawa dan Gindo hingga tahun 1965 

 Seisampai di Deisa Jambureijo meireika teirbagi meinjadi keilompok 

dan dinaungi ole ih keitua keilompok. Seilanjutnya pada tahun 1961 dua 

keilompok teirseibut digabungkan me injadi satu deisa oleih beibeirapa 

punggawa hingga tahun 1965. Pada tahun 1966 Lurah diganti me injadi 

Geindo hingga tahun 1970. Gindo pe irtama tahun 1970 sampai 1975 

bapak Haryono, keimudian tahun 1975 sampaii tahun 1982 bapak 

Sugeing dan seilanjutnya tahun 1982 sampai 1984 PJS  



beirdasarkan UU nomor 5 tahun 1979 teintang deisa dijabat bapak Sabit 

Hartono.   be irganti meinjadi keipala deisa pada tahun 1984. Kade is 

peirtama peiriodei tahun 1984 sampai 1992 dijabat bapak Roseino. PJS 2 

tahun 1992 sampai 1994 dijabat bapak Sudarman, tahun 1994 sampai 

tahun 2002 dijabat bapak Hambali, tahun 2002 sampai 2008, tahun 

2009 peijabat PJS dijabat bapak Zaini Sohe i, tahun 2010 sampai tahun 

2016 dijabat bapak Sudirman, tahun 2016 sampai tahun 2017 PJS Puji 

Hartopo, tahun 2016 sampai tahun 2022 dijabat bapak Maryadi.74 

b. Visi dan Misi Desa Jamburejo 

1) Visi  

a) Bina diri ikhlas bakti abdi Islami 

b) Hidup adalah ibadah dan peingabdian 

c) Peilayanan yang baik deimi meinuju Jambureijo Seijahteira 

2) Misi 

a) Meiningkatkan kwalitas sumbeir daya manusia (SDM) 

meilalui     peindidikan, peilatihan, dan peineilitian. 

b) Meiningkatkan mutu peilayanan teirhadap khususnya    

masyarakat Deisa Jambu reijo dan umumnya warga yang 

beirkeipeintingan, teirbuka, transparan, akuntabeil, seirta dapat 

dipeirtanggung jawabkan. 

c) Meinumbuhkan cinta agama dan tanah air. 

                                                
 74 Sejarah Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 



d) Meingeimbangkan keimitraan deingan masyarakat dan pihak 

lain yang beirkeipeintingan.75 

c. Program Kerja  

1) Kineirja peirangkat deisa 

2) Meileistarikan adat istiadat yang ada. 

3) Meimbantu warga yang sama se ikali beilum meindapat bantuan dari 

Dinas Sosial  (bagi yang layak me ineirimanya) 

4) Meinuntaskan buta aksara dan buta Al Quran 

5) Meimbangun jalan Deisa seipanjang 2 km 

6) Meinseijahteirakan guru Ngaji se irta Tokoh-tokoh Adat dan tokoh 

Agama. 

7) Peingobatan gratis se itiap 1 tahun satu kali se irta di iringi santunan 

anak yatim dan orang tua Jompo.76 

d. Kondisi Geografis 

 Luas Deisa Jambureijo Keicamatan Sumbeirharta Kabupatein Musi 

Rawas seicara keiseiluruhan adalah 982 Ha me iliputi: peimukiman 

peinduduk 200Ha. Tanah sawah 350 Ha, keibun produktif 400 Ha, lahan 

tidur dan rawa-rawa 32 Ha. Seicara administratif De isa Jambureijo teirdiri 

dari 6 Dusun deingan batas-batas wilayah se ibagai beirikut: 

1) Seibeilah Utara beirbatasan deingan Deisa Sukarami 

2) Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan deisa Sukamaju 

                                                
 75 Visi dan Misi Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 76 Program Kerja Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 



3) Seibeilah Barat beirbatasan deingan Sumbeir Asri 

4) Seibeilah Timur beirbatasan deingan Sukamulya 

 Kondisi geiografis dan batas-batas diatas me inandakan bahwa 

Deisa Jambureijo beirada pada posisi yang baik77.   

e.  Pemerintahan Desa  

 Struktur peimeirintahan deisa meiliputi:78 

1) PJS. Keipala Deisa     : Puji Hartopo 

2) Seikreitaris      : Rujito S.Pd. I 

3) Kaur peimeirintahan     : Supriyadi 

4) Kaur peimbangunan    : Rusmawati 

5) Kaur keimasyarakatan : Iswanto   

6) Keipala dusun, me iliputi: 

a) Dusun I : Giyanto  

b) Dusun II : Sareingat  

c) Dusun III : Sumadi  

d) Dusun IV : Utoyo  

e) Dusun V : Suyanto 

f) Dusun VI : Joni arieis  

 

 

                                                
  77 Kondisi Geografis Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 78 Pemerintahan Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 



f. Struktur Perekonomian Desa 

 Mata peincaharian masyrakat deisa seibagian beisar adalah peitani 

kareit, sawah, sawit.  

1) Data Lahan Peirtania  

Tabel 4.1 Lahan Pertanian Desa Jamburejo 

  

 

 

  

 

 

2) Sumbeir eikonomi lain. 

Tabel 4.2 Data Sumber Ekonomi Lain Desa Jamburejo 

NO Seiktor Peirtanian 350 Keiteirangan 

1 Keibun Kareit Rakyat 400  

2 Keibun Sawit -  

3 Sawah 350  

4  Lahan Beilum Produktif 32  

No Jeinis usaha Jumlah 

1 Peidagang 30 

2 Teirnak 150 

3 Industri Rumahtangga 

a. Teimpei 

b. batu bata 

 

7 

2 

4 Beingkeil 5 

5 Meibeil 6 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Leimbaga E ikonomi Deisa, KUD, Keilompok simpan pinjam, 

Bumdeis, keilompok arisan dll.79 

g. Pendidikan 

 Peindidikan adalah bagian yang sangat peinting untuk 

keiseijahteiraan masyarakat hal ini me inyangkut peiningkatan 

sumbeirdaya manusia, kareina SDM tidak teirbatas seidang SDA sangat 

teirbatas, data anak usia Se ikolah dibanding de ingan keimampuan 

masyarakat untuk me ingakseis peindidikan juga dikaitkan de ingan sarana 

dan prasarana be ilajar yang ada di Deisa adalah seibagai beirikut:80 

Tabel 4.3 Data Pendidikan Desa Jamburejo 

                                                
 79 Struktur Perekonomian Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 80 Data Pendidikan Desa Tahun 2022 yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa 

Jamburejo Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

6 Lain-lain  

 

NO 

Data usia seikolah Sarana/prasarana Keiteirangan 

5-6 7-12 13-15 16-19 TK SD SMP SMA PP  

 63 148 167 112       

           



 

    

h. Kesehatan  

   Data keiseihatan masyarakat adalah se ibagai beirikut; peinyakit 

yang paling banyak dide irita oleih masyarakat adalah de imam biasa  / 

batuk pileik  Daeirah geinangan air tidak ada, Drainace i siring dari tanah, 

Sumbeir air beirsih masyarakat , dari sumur galian  Masyarakat jika sakit 

biasa beirobat di puskeismas , jumlah bidan ada 2,jumlah orang,jumlah 

posyandu 2, postu 1 buah , jarak dari puske ismas induk  10km, jarak dari 

deisa jambureijo kei Rumah sakit umum dae irah 50 km.81 

i.   Sosial Budaya Desa 

   Jumlah peinduduk di Deisa Jambureijo adalah 654KK dan 

2117Jiwa peireimpuan 1023 laki-laki 1094 orang, Jumlah RTM 

peineirima Raskin dan BLT 118 Orang usia jompo 45, Usia produkti 

orang.82 

j.  Sarana dan Prasarana Desa 

 Beibeirapa prasarana dan sarana yang ada di de isa :83 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Desa Jamburejo 

                                                
 81 Kesehatan Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo Kecamatan 

Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 82 Sosial Budaya Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 83 Sarana dan Prasarana Desa yang diperoleh dari Bapak Rujito Sekertaris Desa Jamburejo 

Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas 

 

No Jeinis sarana prasara Panjang/Buah Kondisi 



 

 

2. Profil Informan  

 Peneliti menentukan batas informan yang akan diwawancarai nantinya, 

sehingga teknik yang digunakan oleh peneliti ialah Purposive Sampling. 

Dimana peneliti mengambil informan yang dipilih berdasarkan dengan 

ketentuan yang telah dibuat oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan 

pada penelitian ini yaitu Guru Agama, PJS Kepala Desa, dan Orang Tua. 

Informan tersebutakan dimintai beberapa informasi melalui wawancara. 

Wawancara dilakukam untuk menari data yang berkaitan dengan rumusan 

masalah.  

 Pada penelitian ini, peneliti menjadikan Tujuh orang untuk menjadi 

informan bagi peneliti, masing-masing informan berkaitan secara langsung 

dengan judul penelitian peneliti yaitu peran orang tua dalam pendidikan 

akhlak anak Sekolah Dasar diera digital (studi kasus desa Jamburejo 

kecamatan Sumberharta kabupaten Musi Rawas). 

1 Jalan Deisa 9 km Rusak 

2 Jeimbatan 6 buah Rusak 

3 Peindidikan 

a. TK/Raudatul anfal 

b. SD/MI 

c. Mts 

 

2 

2 

1 

 

Bagus 

Bagus 

Bagus 

4 Polindeis 1 Bagus 

5 Pasar deisa   

6 Irigasi 3 sumbeir Bagus 



a. Guru Agama 

Nama Lengkap : Murdiana, S.Pd 

Alamat   : Jamburejo 1 

Jabatan  : Guru Agama  

b. PJS Kepala Desa Jamburejo 

Nama Lengkap : Puji Hartopo 

Alamat  : Jamburejo 1 

Jabatan   : PJS Kepala Desa Jamburejo  

c. Orang Tua Anak  

1) Orang Tua 1 

Nama Lengkap : Riana, S.Pd 

Tanggal Lahir : Jawa Barat, 25 Juni 1987 

Alamat   : Jamburejo 1 

2) Orang Tua 2 

Nama Lengkap : Pipin  

Tanggal Lahir : Sumberharta 17 Januari 1990 

Alamat   : Jamburejo 1 

3) Orang Tua 3 

Nama Lengkap : Oktavian Hidayah 

Tanggal Lahir : Jamburejo  14 Oktober 1994 

Alamat   : Jamburejo 1 

4) Orang Tua 4 

Nama Lengkap : Fitri 



Tanggal Lahir : Lubuklinggau  18 Febuari 1990 

Alamat   : Jamburejo 1 

5) Orang Tua 5 

Nama Lengkap : Pardi  

Tanggal Lahir : Jawa Barat  03 Maret 1985 

Alamat   : Jamburejo 1 

B. Pembahasan  

1.  Analisis Data  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Tabel 4.5 Reduksi Data 

No Indikator Hasil Wawancara Reduksi 

1 Akhlak anak 

Sekolah Dasar  

1. Meninggalkan sholat 

2. Melawan orang tua 

3. Tidak memiliki sopan santun 

4. Tidak berpuasa 

5. Membuang sampah 

sembarangan 

6. Mencuri 

1. Bermain  

2. Melawan orang 

tua  

3. Pergaulan bebas  

2 Peran orang 

tua  

1. Mengajarkan sholat 

2. Mengajarkan al-qur’anul 

karim 

1. Buku dan vidio 

2. Memberi arahan  

3. Hukuman  



3. Mengajarkan akhlak yang 

mulia dan menjauhi akhlak 

tercela  

  

3 Faktor kendala  1. Keterbatasan waktu orang tua 

2. Lingkungan pergaulan 

3. Gadged dan media digital 

1. Bekerja  

2. Pengaruh 

lingkungan  

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Tabel 4.6 Penyajian Data  

No Reduksi Penyajian Data 

1 Bermain  Karena mayoritas anak SD di desa Jamburejo ini 

lebih senang menghabiskan waktunya untuk 

bermain dari pada untuk belajar, mengerjakan pr 

atau tugas dari orang tua nya. Misalnya seperti 

anak lebih senang pergi kelapangan bola untuk 

bermain disiang hari dari pada mereka diam 

dirumah untuk melaksanakan sholat dan mengaji.  

Melawan orang tua  Guru agama dan PJS kepala desa melihat masih 

banyak anak di desa ini melawan orang tua seperti 

mengabaikan perintah, berbohong dan berkata 

kasar terhadap orang tuanya 



Pergaulan bebas  Guru agama dan PJS kepala desa melihat bahwa 

orang tua di desa ini kurang memperhatikan 

pergaulan anaknya, dikarenakan orang tua sibuk 

bekerja dan kurangnya pemahaman orang tua 

dalam mendidik akhlak anak, sehingga anak 

banyak bergaul secara bebas tanpa ada Batasan. 

2 Buku dan vidio Orang tua mengajarkan sholat kepada anak SD 

dengan cara memberikan buku tuntunan sholat 

dan vidio tata cara melaksanakan sholat, karena 

anak lebih suka kepada metode yang menarik. 

Bisanya anak akan meniru dari apa yang mereka 

lihat. Apabila orang tua hanya memerintah saja 

tanpa ada contoh atau panduan anak pasti akan 

mengabaikan perintahnya.  

Memberi arahan  Orang tua memberikan arahan atau bimbingan 

agar anak memiliki akhlak yang baik. Tanpa 

arahan dari orang tua anak tidak akan memiliki 

akhlak yang baik, karena orang tua adalah peran 

utama dan pertama bagi anak. 

Memberi hukuman  Orang tua memberi hukuman kepada anak yang 

tidak mematuhi perintah orang tuanya seperti 

sholat, mengaji, puasa dll. Hukuman tersebut 



diberikan agar anak tidak mengulangi kesalahan 

yang sama.  

3 Bekerja  Orang tua di desa ini mayoritas bekerja sebagai 

petani, sehingga orang tua sedikit dan kurang 

mempunyai waktu dalam mendidik akhlak 

anaknya. Orang tua lebih mempercayai pihak 

sekolah dalam Pendidikan akhlak anaknya.  

Pengaruh lingkungan 

pergaulan   

Selain lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan juga menjadi pengaruh besar terhadap 

anak. Karena anak lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk bermain dengan teman 

sebayanya sehingga banyak sekali pengaruh-

pengaruh yang diperoleh anak dalam lingkungan 

pergaulan.  

 

c. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Tabel 4.7 Penarikan Kesimpulan 

No Pertanyaan Kesimpulan 

1 Bagaimana akhlak anak sekolah 

dasar pada era digital di desa 

Jamburejo kecamatan 

Sumberharta kabupaten Musi 

Rawas 

Akhlak anak sekolah dasar di desa ini 

masih terdapat beberapa anak yang 

memiliki akhlak yang buruk seperti  

a. Meninggalkan sholat 

b. Melawan orang tua 



c. Tidak berpuasa 

d. Mencuri 

e. Berkelahi dengan teman  

2 Bagaimana peran orang tua 

dalam Pendidikan akhlak anak 

sekolah dasar pada era digital di 

desa Jamburejo kecamatan 

Sumberharta kabupaten Musi 

Rawas 

a. Orang tua mengajarkan sholat  

b. Orang tua mengajarkan al-

qur’anul karim  

c. Orang tua mengajarkan akhlak 

mulia 

3 Apa saja kendala yang dihadapi 

orang tua dalam Pendidikan 

akhlak anak sekolah dasar pada 

era digital di desa Jamburejo 

kecamatan Sumberharta 

kabupaten Musi Rawas 

Adapun kendala yang dihadapi orang 

tua yaitu: 

a. Keterbatasan waktu orang tua 

yang mana bekerja sebagai 

petani  

b. Faktor lingkungan pergaulan 

karena lingkungan pergaulan 

sangat berpengaruh dalam 

Pendidikan akhlak anak, 

dimana anak lebih sering 

menghabiskan waktunya untuk 

bermain dari pada belajar 

dirumah  

 



2.   Penjelasan  

1. Gambaran Akhlak Anak Sekolah Dasar Pada Era Digital di Desa 

Jamburejo Kecamatan Sumberharta Kabupaten Musi Rawas? 

 Berdasarkan tabel penyajian data diatas adapun gambaran 

akhlak anak beirdasarkan hasil wawancara pe ineiliti deingan Guru 

Agama dan PJS Ke ipala Deisa beirkaitan deingan akhlak anak Se ikolah 

Dasar dalam pe indidikan di e ira digital di De isa Jambureijo Keicamatan 

Sumbeirharta Kabupatein Musi Rawas.  

  Beirikut hasil wawancara de ingan Ibu Murdiana S.Pd seibagai 

 Guru Agama seibagai beirikut: 

“Saya selaku Guru Agama di Desa Jamburejo, melihat akhlak anak 

Sekolah Dasar ini masih terdapat beberapa anak yang belum 

memiliki akhlak yang baik seperti : meninggalkan sholat, melawan 

orang tua , tidak berpuasa, bertengkar dengan teman sebaya, dan 

mencuri”.84  

 

 Hal serupa yang disampaikan oleh bapak Bapak Puji Hartopo 

 seilaku PJS Keipala Deisa seibagai beirikut: 

“ Saya selaku PJS Kepala Desa melihat  akhlak anak Se ikolah Dasar 

di Deisa Jambureijo ini masih peirlu bimbingan dan arahan untuk 

menjadi yang le ibih baik, kareina seibagian beisar anak Seikolah Dasar 

di Deisa ini masih beilum meimahami apa itu akhlak yang baik 

seperti : melawan orang tua, meninggalkan sholat dan mencuri”.85  

 

 Maka dari itu dipeirlukanya bimbingan dari orang tua agar anak 

meimiliki peirubahan. Ibnu Miskah dama Zahrudin me indifinisikan akhlak 

seibagai keiadaan jiwa seiseiorang yang me indorongnya meilakukan 

                                                
84 Hasil Wawancara dengan Guru Agama pada tanggal 03 Maret 2023 

 85 Hasil Wawancara dengan PJS Kepala Desa pada tanggal 03 Maret 2023  



peirbuatan-peirbuatan tanpa meilalui peirtimbangan pikiran dahulu. 

Seidangkan meinurut Imam Al-Ghazali: Akhlakialah sifat yang me ileikat 

dalam jiwa se isorang yang meinjadikan ia deingan mudah be irtindak tanpa 

banyak peirtimbangan lagi, atau bisa juga dikatakan, pe irbuatan yang sudah 

meinjadi keibiasaan.86 

 Seijalan deingan peindapat diatas, dalam Mu’jam al-wasith, 

 Ibrahim Anis meingatakan bahwa akhlak adalah sifat yang te irtanam 

 dalam jiwa, yang de ingan lahirlah macam-macam peirbuatan, baik atau 

 buruk, tanpa me imbutuhkn peimikiran dan peirtimbangan.87 Seilanjutnya 

 di dalam Kitab Dairatul Ma’rif, se icara singkat akhlak diartikan yaitu 

 sifat-sifat manusia yang teirdidik.88 

2.  Bagaimana Pe iran Orang Tua Dalam Pe indidikan Akhlak Anak Se ikolah 

Dasar Pada Eira Digital di De isa Jambureijo Keicamatan Sumbeirharta 

Kabupatein Musi Rawas  

a. Mengajarkan Sholat  

  Berdasarkan tabel penyajian diatas Pe iran orang tua diharapkan 

maimpu meimbeirikan yang te irbaik dalam pe indidikan akhlak anak 

seikolah dasar, meilaui Tindakan yang dapat me imbe irikan bimbingan dan 

arahan yang dapat dijadikan contoh positif te irhadap anak. Agar anak 

dapat beirkeimbang keiarah yang leibih baik seirta di tanamkan dalam diri 

                                                
86 Ibnu Miskawih dan Al-Ghazali, Jurnal Pendidilkan agama Islam, vol, 2 No. 1 Januari-Juni 

2022 

87 Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasith, (Mesir: Dar al-arif,1972), hal.2002 

88 Abd al-Hamid, Dairah al-Ma’arif, II (Kairo: Asy-Sya’b, t.t), hal.436  



anak sifat-sifat yang meinceirminkan hal ke iimanan dan keitaqwaan 

keipada Allah Swt dan me imiliki akhlak yang mulia.  

 Hasil wawancara disampaikan oleh ibu Riana S.Pd se ibagai beirikut: 

“Upaya saya se ibagai orang tua me ingajarkan anak untuk 

meilaksanakan sholat yaitu de ingan mengajarkan bahwa sholat 

merupakan kewajiban bagi setiap orang muslim, me imbeirikan  

peingeitahuan teintang tata cara sholat me ilalui gambar, buku 

ataupun videio serta mengajak anak melaksanakan sholat lima 

waktu”.89 

 

  Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Pipin se ibagai beirikut: 

“Dalam eira digital ini pe indidikan akhlak anak me irupakan hal 

yang paling pe inting. Saya se ibagai orang tua me ingajarkan anak 

untuk meilaksanakan sholat harus se idini mungkin yaitu de ingan 

cara orang tua meingajak dan membimbing anak untuk 

meilaksanakan sholat. Biarkan anak me iniru geirakannya teirleibih 

dahulu. Jika sudah teirbiasa mulailah ajarkan bacaan dan niat 

sholat seirta surat-surat peindeik”.90 

 

 Tidak mudah meingajarkan anak-anak untuk mulai bisa 

meinjalankan sholat, ini me imeirlukan beirbagai peirsiapan dan cara 

seipeirti bagaimana cara be irwuhu, meingajari meireika teintang rukun-

rukun shalat, hal-hal yang diwajibkan, disunahkan, se irta hal-hal yang 

meimbatakalnya. Be irikut ini adalah be ibeirapa cara meingajarkan anak 

untuk sholat, yaitu:91 

1) Orang tua harus me injadi contoh ke idisiplinan dalam 

meinjalankan Sholat 

                                                
89 Hasil Wawancara dengan Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023 

90 Hasil Wawancara dengan Orang Tua Anak pada tanggal 09 Maret 2023 

91 Jurnal Raudhah, Program Studi Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN 

Sumatera Utara, Vol. 06 No. 01, Januari-Juni 2018. 



2) Orang tua harus me inanamkan teintang arti pe intingnya sholat 

dalam keihidupanya.  

3) Mulai meingajak anak untuk me ilaksanakan sholat. 

4) Meimbeirikan hukuman bagi anak ke itika ia lalai me ilaksanakan 

sholat 

b.  Mengajarkan Al-Qur’anul Karim   

  Berdasarkan tabel penyajian data diatas, orang tua 

 mengajarkan  al-qur’anul karim pada anak sekolah dasar yaitu:  

 Hasil wawancara yang disampaikan oleh ibu Oktavian se ibagai 

 beirikut: 

“Dalam peindidikan akhlak anak di e ira digital ini saya se ibagai 

orang tua me ingajarkan anak Al-Qur’anul Karim de ingan cara 

mengenalkan dasar-dasar huruf dalam al-qur’an melalui buku dan 

meminta anak untuk me ingikuti keigiatan meingaji dimasjid ataupun 

mushola ataupun me ingjarkan anak privat me imbaca Al-Qur’an di 

rumah”.92 

 

 Sama halnya disampaikan oleh ibu Fitri se ibagai beirikut: 

“Saya seibagai orang tua teintunya meingajarkan Al-Qur’anul Karim 

pada anak deingan cara meimbeirikan contoh ke ipada anak meilalui 

sikap ibu, kare ina ibu adalah madrasah pe irtama bagi anak. Saya 

meimbiasakan me ingaji dan anak me inyimak seirtaeinyeitor hafalan. 

Jadi seicara tidak langsung anak akan te irtarik beilajar meinggunakan 

meidia umi buat meilalui kartu hijaiyah. Biasanya saya me imakai 

meitodei peirmainan deingan meinggunakan kartu Hijaiyah yang saya 

buat seimeinarik mungkin buat anak-anak”.93 

 

Peimbeilajaran meimbaca Al-Qur’an dan Pe inaman rasa cinta 

anak  keipada Al-Qur’an yang dilakukan seijak dini akan meimbeikas 

                                                
92 Hasil Wawancara dengan Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023 

93 Hasil Wawancara dengan Orang Tua Anak  pada tanggal 09 Maret 2023 

 



pada jiwa anak dan ke ilak akan beirpeingaruh teirhadap peirilaku 

hidupnya. Akan sangat be irbeida jika peimbeilajaran dan pe inanaman 

rasa cinta ke ipada Al-Qur’an itu dilakukan se iteilah deiwasa. Kareina 

teintunya akan me imbutuhkan teinaga eikstra dan akan dite imukan 

beirbagai macam ke isulitan. Pe intingnya peimbeilajaran meimbaca Al-

Qur’an seijak usia dini adalah me injadi salah satu alasan 

diseileingarakannya Taman Pe indidikan Al-Qur’an (TPA). Kare ina 

diseileinggarakannya Taman Al-Qur’an ini be irtujuan untuk 

meimbeirikanpeingajaran meimbaca Al-Qur’an seijak dini, seirta 

meimahamkan dasar-dasar peimbeilajaran agama Islam pada anak-anak 

usia Taman Kana-Kanak dan Se ikolah Dasar.94 

c.  Mengajarkan akhlak yang mulia dan menjauhkan akhlak tercela  

   Berdasarkan tabel penyajian data diatas, cara orang tua 

mengajarkan akhlak mulia yaitu: 

 Hasil wawancara de ingan bapak Pardi se ibagai beirikut: 

Dalam Peindidikan akhlak anak die ira digital ini agar anak me imiliki 

akhlak yang baik, saya seibagai orang tua wajib me inanamkan nilai 

keibaikan dite ingah keiluarga. Kareina lingkungan keiluarga adalah 

dimana anak me impeilajari banyak hal seihingga sangat beirpeingaruh 

pada akhlaknya. Se ibeilum anak meingeinal lingkungan di luar 

keiluarganya me ireika beilajar teintang banyak hal dari rumah. Ole ih 

seibab itu peinting bagi orang tua me inanamkan dan me inciptakan 

lingkungan yang pe inuh keibaikan diteingah keiluarga.95 

 

Dalam Peindidikan akhlak, orang tua me imeigang peiranan utama 

dan peirtama. Jika se iorang ayah meimiliki tanggung jawab untuk 

                                                
94 Aliwar, Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen Pengolahan 

Organisasi (TPA), Jurnal At-Ta’dib, Vol, 9 No, 1 Januari-Juni 2016  

95 Hasil Wawancara dengan Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023 



meinjadi peimimpin dan meinafkahi keiluarga meilalui tanggung jawab 

keipeimimpinannya, maka orang tua me imiliki tanggung jawab untuk 

meindidik anak-anak supaya meireika meimiliki keipribadian yang luhur 

dan beirakhlak mulia. Pe iranan orang tua dalam me imbina akhlak 

 anak dapat dilakukan se ibagai beirikut:96 

1) Keiteiladanan orang tua. Te intang cara meinanamkan nilai-nilai 

akhlak pada anak. 

2) Meimbiasakan anak meilakukan akhlak teirpuji. 

3) Meimbeirikan naseihat keipada anak agar meilakukan akhlak teirpuji. 

 

3. Keindala Yang Dihadapi Orang Tua Dalam Pe indidikan Akhlak Anak 

Seikolah Dasar Pada Eira Digital di De isa Jambureijo Keicamatan 

Sumbeirharta Kabupate in Musi Rawas 

Teirkadang banyak orang tua sudah be irusaha dalam me indidik anak 

Seikolah Dasar deingan baik, agar me injadi anak yang meimiliki akhlak yang 

baik, teitapi tidak bisa dipungkiri faktor ke iteirbatasan waktu orang tua, 

lingkungan peirgaulan dan Gadge it beirpeingaruh teirhadap Peindidikan 

akhlak anak Seikolah Dasar. Seilain itu minimynya pe indidikan yang 

dimiliki orang tua se ihingga orang tua tidak bisa me ingambil pikiran yang 

positif keitika ada suatu pe irmasalahan yang dilakukan anak.  

                                                
96 Makmr, Peran Orang Tua dalam Membina Ibadah Dan akhlak Anak, Jurnal Literasiologi, 

Vol. 4 No. 1, Juli-Desember 2020 



Berdasarkan tabel penyajian data diatas, kendala yang dihadapi 

orang tua dalam Pendidikan akhlak anak sekolah dasar yaitu: 

a. Keterbatasan Waktu Orang Tua 

Hasil wawancara oleh ibu Riana S.Pd se ibagai beirikut : 

Kareina peimbeintukan akhlak anak me imeirlukan waktu yang tidak 

seidikit. Peimbeintukan akhlak juga me imeirlukan proseis yang 

Panjang, seipeirti peingeinalan, peimahaman, pe ineirapan, peimbiasaan 

dan itu dilakukan se icara beirtahap. 97 

 

 

 Sama halnya disampaikan oleh ibu Pipin  se ibagai beirikut: 

Kareina keibanyakan orang tua le ibih meimfokuskan dirinya untuk 

meincari biaya untuk keilangsungan hidupnya se ihingga untuk 

meimpeirhatikan Peindidikan akhlak khususnya akhlak anak, orang 

tua teirkadang meinyeirahkan hal te irseibut keipada ranah 

seikolahnya.98 

 

Dalam buku psikologi ke ipribadian Frue id meineikankan faktor 

peingasuhan seibagai faktor yang sangat be irpeingaruh keipada 

peimbeintukan keipribadian anak. Salah satu faktor peinghambat peiran 

orang tua untuk be irsama anak adalah faktor peingasuhan keiteirbatasan 

waktu dalam meimbina anak.99 

b.  Faktor Lingkungan  

 Hasil wawncara oleh ibu Oktavian sebagai berikut: 

Kareina seiteilah lingkungan rumah, lingkungan pe irgaulan adalah 

peingaruh utama bagi anak-anak dalam be irtutur sopan dan 

beirtingkah laku. De ingan siapa meireika beirgaul maka akan te irlihat 

bagaimana anak me ingikutinya. Maka dari itu se ibagai orang tua 

                                                
97 Hasil Wawancara Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023 

98 Hasil Wawancara Orang Tua Anak pada tanggal 09 Maret 2023 

99 Tika Hartati, Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia 5-10 Tahun (Studi di 

Desa Pedinginan Kecamatan muara lakitan kabupaten Musi Rawas, Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 1 No. 

2 April 2019 



teitap meimbeirikan Batasan-batasan anak dalam be irsosialisasi dan 

beirteiman.100 

 

   Sama halnya disampaikan oleh ibu Fitri se ibagai beirikut: 

Kareina lingkungan peirgaulan sangat be irpeingaruh dalam 

Peindidikan akhlak anak, kareina peirgaulan yag baik anak juga 

meinyeirap peingaruhnya akan teitapi deingan lingkungan te iman yang 

tidak baik maka te inpa disadari anak akan me inyeirap dan 

meinirunya.101 

 

Faktor ini akan me impeingaruhi peilaksanaan Pe indidikan akhlak 

anak dalam keiluarga, kareina di dalam rumah te irdapat beibeirapa anggota 

keiluarga teiman beirmain seipeirti anak, kakeik, neineik, kakak dan adik, seirta 

teiman beirgaul seipeirti teitangga seikitar rumah. Dalam kaitannya de ingan 

faktor lingkungan (te iman beirgaul) ini seiring kali me imbuat anak beirgaul 

deingan yang kurang baik, akan me impeingaruhi tingkah laku anak.102 

Peingaruh dari teiman beirgaul leibih ceipat masuk keidalam jiwa 

seiorang anak. Maka pe irgaulan yang baik akan be irpeingaruh yang baik 

pula teirhadap diri anak, be igitu pula seibaliknya apa bila anak be irgaul 

deingan teiman yang kurang baik, pasti akan me imeingaruhi sifat yang 

buruk juga teirhadap diri anak. 

d. Gadged dan Media Digital 

Hasil wawancara de ingan bapak Pardi se ibagai beirikut: 

Kareina peingaruh gadgeit dan media digital menjadi kendala yang 

sangat beisar dan memiliki banyak dampak negatifnya. Anak bisa 

melihat dari gadget dengan berbagai macam budaya asing sehingga 

bisa dicontoh oleh anak dan gadge it bisa meinurunkan daya aktif 

anak seirta kurang bisa beirinteiraksi deingan orang lain,  ce indeirung 

                                                
100 Hasil Wawancara Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023 

101 Hasil Wawancara Orang Tua Anak pada tanggal 09  Maret 2023 

 102 Masyitah, Probelmatika Anak Putus Sekolah di Kelayan A Kec. Banjarmasin Selatan Kota 

Banjarmasi, Jurnal Tarbiyah, Vol 7, No. 1, Januari-Juni 2017 



meinjadi sosok pribadi individu, jadi saya me imbatasi peimakaian 

gadgeit pada anak, seipeirti anak meimainkan hp hanya hari sabtu dan 

minggu, malam tanpa gae idgeit.103 

 

 

Dampak teiknologi yang paling jeilas saat ini adalah manusia 

meinjadi keiteirgantungan gadgeit. Jika teirus meineirus digunakan manusia 

akan meinjadi individualis de ingan lingkungan yang ada dise ikitarnya, 

meinjadi malas meilakukan aktivitas dan masih banyak lagi dampak dari 

gadgeit. Gadgeit meiiliki dampak positif dan ne igatif. Namun orang tua 

tidak sadar bahkan me ireika lalai deingan dampak ne igatif gadgeit.104 

Seilain itu, gadgeit sangat meimpeingaruhi pola keihidupan manusia, 

baik dari seigi pola pikir dan tingkah laku. Se igala hal yang beirkaitan 

deingan suatu hal yang baru pasti me imiliki nilai praktis dan tidak teirleipas 

dari baik dan uruknya dampak yang ditimbulkan, khususnya te irhadap 

akhlak anak. Akhlak anak dalam ke ihidupan sangatlah pe inting. Apabila 

akhlak seiseiorang bagus maka seijahteira dan damailah lahir batinya. Ole ih 

kareina itu, akhlak meirupakan salah satu kunci jatuh bangunya pe iradapan 

suatu bangsa dan me irupakan ceirminan bagaimana kondisi suatu agama 

dan bangsa di masa de ipan.105 

 

 

 

 

 

                                                
103 Hasil Wawancara Orang Tua Anak pada tanggal 08 Maret 2023  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari peimbahasan yang pe inulis paparkan dalam skripsi ini te intang peiran 

orang tua dalam pe indidikan akhlak anak Se ikolah Dasar die ira digital (Studi 

Kasus Deisa Jambureijo Keicamatan Sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas) dapat 

ditarik keisimpulan se ibagai beirikut: 

1. Akhlak anak Se ikolah Dasar pada eira digital di De isa Jambureijo Keicamatan 

Sumbeirharta Kabupate in Musi Rawas, ini masih te irdapat beibeirapa anak yang 

beilum meimiliki akhlak yang baik se ipeirti: tidak me ilaksanakan sholat, 

beirkeilahi deingan teiman, meilawan orang tua, tidak berpuasa, berkata kasar 

dan meincuri. 

2. Peiran orang tua dalam pe indidikan aklak anak Se ikolah Dasar pada e ira digital 

di Deisa Jambureijo Keicamatan sumbeirharta Kabupatein Musi Rawas. Dalam 

peineilitian ini pe ineiliti meingambil peiranan orang tua se ibagai Guru. Orang tua 

adalah guru atau peindidik bagi anak-anaknya. Orang tua me imiliki peiranan 

peinting dalam Pe indidikan akhlak anak se ikolah dasar di e ira digital 

diantaranya se ibagai beirikut: 

a. Meingajarkan sholat ke ipada anak deingan cara, me ingeinalkan sholat 

keipada anak seijak usia dini me ilalui buku, gambar dan vidio yang 

beirisikan te intang sholat. 

b. Meingajarkan Al-Qur’anul Karim pada anak de ingan cara,meingeinalkan 

huruf   hijaiyah me ilalui gambar atau buku. 



c. Meingajarkan akhlak yang baik dan me injauhi akhlak teirceila deingan cara, 

orang tua wajib meinanamkan dan me imbeirikan teiladan yang baik keipada 

anak dalam keihidupan seihari-hari. 

3. Faktor keindala yang dihadapi orang tua dalam peindidikan akhlak anak 

Seikolah Dasar pada e ira digital di De isa jambureijo Keicamatan Sumbe irharta 

Kabupatein Musi Rawas diantaranya se ibagai beirikut: 

a. Keiteirbatasan waktu orang tua 

b. Faktor lingkungan 

c. Gadgeid dan Meidia Digital 

B. Saran 

Dari peimbahasan yang pe inulis paparkan dalam skripsi ini te intang Peiran 

Orang Tua Dalam Pe indidikan Akhlak Anak Se ikolah Dasar di e ira digital (Studi 

Kasus Deisa jambureijo Keicamatan sumbe irharta Kabupate in Musi Rawas). 

1. Anak diharapkan untuk le ibih diajarkan teintang akhlak keipada allah, akhlak 

keipada seisama manusia dan akhla k teirhadap lingkungan. Kare ina akhlak 

meirupakan hal peinting yang harus dimiliki dan ditanamkan ke ipada anak seijak 

dini. 

2. Diharapkan ke ipada orang tua agar seilalu meimbing dan meingajarkan anaknya 

didalam peindidikan akhlaknya. 

3. Untuk orang tua harus le ibih bisa meingatur waktu untuk me igawasi, 

meimpeirhatikan dan me imbatasi peirgaulan anak dilingkungan dan 

meimpeirhatikan anak ke itika beirmain Gadgeit dan meidia digital lainya. 
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